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TikTok merupakan salah satu media sosial yang berkembang pesat dan digemari
mahasiswa, khususnya generasi muda. Aplikasi ini tidak hanya berfungsi sebagai
sarana hiburan, tetapi juga berpengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan, mulai
dari pola pikir, gaya hidup, hingga cara berpakaian. Perubahan gaya berpakaian
akibat pengaruh tren di TikTok menjadi salah satu fenomena yang perlu
diperhatikan, terutama pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam
(PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang memiliki identitas akademik dan religius.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
media sosial TikTok terhadap gaya berpakaian mahasiswa PAI UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
penyebaran angket, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan uji validitas, reliabilitas, serta analisis regresi linear sederhana,
meliputi uji determinasi dan uji signifikansi. Dengan metode ini, peneliti dapat
mendeskripsikan sekaligus mengukur hubungan antara intensitas penggunaan
TikTok dengan perubahan gaya berpakaian mahasiswa.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kecanduan mahasiswa terhadap TikTok berada pada
kategori tinggi dengan persentase 76,77%. Sementara itu, tingkat perubahan gaya
berpakaian juga berada pada kategori tinggi dengan persentase 75,48%. Analisis
regresi membuktikan bahwa TikTok memberikan pengaruh sebesar 55,3% terhadap
gaya berpakaian mahasiswa, sedangkan sisanya 44,7% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar penelitian ini. Nilai thitung lebih besar dibandingkan ttabel (10,381 > 1,987),
sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak.Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori Difusi Inovasi Everett M. Rogers yang
menjelaskan bahwa suatu ide, perilaku, atau tren baru dapat menyebar dan diadopsi
dalam kelompok sosial. Dalam konteks ini, TikTok menjadi saluran utama dalam
menyebarkan tren pakaian di kalangan mahasiswa. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa TikTok memiliki pengaruh signifikan terhadap gaya
berpakaian mahasiswa PAI UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pakaian adalah salah satu kebutuhan pokok manusia. Aktivitas manusia
dalam kesehariannya pasti memerlukan pakaian. Misalnya pakaian ke kampus,
pakaian ke tempat pesta, pakaian untuk jalan-jalan, pakaian untuk jogging
hingga pakaian untuk tidur. Pakaian yang kita pakai akan menggambarkan diri
kita, meskipun kita orang yang tidak peduli dengan model model pakaian, orang
yang berinteraksi dengan kita tetap akan memaknakan bahwa kita sedang
menunjukkan pesan dari pakaian yang sedang kita pakai.

Pakaian berkembang sesuai dengan kondisi lingkungan masyarakat,
hingga terdapat berbagai mode pakaian antar daerah masing-masing. Budaya
suatu daerah sangat berpengaruh terhadap pakaian. Di era modernisasi seperti
sekarang ini, antara pakaian dan keindahan tidak dapat dipisahkan. Sejak
beberapa tahun terakhir, perkembangan mode pakaian sedang berkembang pesat
di Indonesia. Perkembangan mode pakaian pun tidak lepas dari budaya barat
yang masuk ke negara kita. Sehingga perempuan yang melihatnya menjadi
tertarik untuk memakainya. Fashion pun semakin kreatif, hingga pakaian-
pakaian muslimah pun didesain supaya lebih menarik dan tidak ketinggalan
zaman. Lalu kemudian masyarakat membentuk suatu kelompok yang dinamai
seperti Hijabers Community dan masih banyak nama-nama lain dari komunitas
tersebut.

Dampak dari modernisasi pakaian semakin terlihat dengan banyaknya
remaja putri yang memakai pakaian dengan variasi desain yang beragam.
Perempuan mempunyai banyak pilihan dalam berpakaian. Sebagai seorang
perempuan, tentunya ingin selalu tampil menarik dan modis. Muncul fanpage

dalam akun Tiktok yang tidak disebutkan namanya, seperti “Jillboobs Style”.



Di dalamnya diupload foto-foto perempuan yang cenderung
menampakkan lekuk tubuhnya. Hal-hal seperti ini sangat berbahaya jika dilihat oleh
remaja putri apalagi bila mereka mengikuti cara berpakaian tersebut secara sadar,
sehingga dapat merusak citra kaum Perempuan muslimah?!

Jilboobs merupakan sebutan gaya berpakaian yang menampakkan lekuk
tubuhnya walaupun telah menutup aurat. Misalnya seorang perempuan telah
memakai pakaian dan jilbab, tetapi karena pakaiannya tipis atau ketat, begitu
juga dengan jilbabnya, maka auratnya masih tetap membentuk tubuh dan
transparan. Yang sangat memprihatinkan, mode-mode pakaian yang tersebut
sudah ada di daerah kita, dan juga masuk ke beberapa kampus, seperti juga di
UIN Ar-Raniry. Fenomena-fenomena seperti ini adalah budaya barat yang
masuk ke Indonesia. Mode pakaian barat cenderung menampakkan bentuk
tubuhnya. Tidak sedikit selebgram atau artis-artis Indonesia yang terobsesi
hanya demi populeritas. Fenomena yang seperti inipun ikut mempengaruhi
remaja putri muslim. Remaja muslim ingin terlihat keren, hingga memakai
pakaian yang dilarang dalam ajaran Islam. Remaja yang memakainya tidak
menyadari atau seakan tidak memperdulikan bahwa yang dipakai membentuk
lekukan tubuhnya. Padahal nabi Saw telah bersabda dalam sebuah hadis bahwa
tidak akan masuk surga, bahkan tidak akan mencium bau surga bagi perempuan
yang berpakaian tetapi seperti telanjang.

Sebagai seorang muslimah, dilarang oleh agamanya untuk mengikuti
hal-hal yang seperti itu. Dalam Ajaran Islam, ada aturan-aturan dalam
berpakaian. Islam tidak melarang keestetikaan dalam berpakaian, namun tetap
yang harus dinomorsatukan adalah norma-norma berpakain dalam Islam. Media
sosial adalah fasilitas untuk berbagi informasi kepada masyarakat. Media sosial
mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dengan memberi kontribusi secara
terbuka, memberi komentar, serta membagi informasi dalam waktu yang cepat
dan tak terbatas. Media online dan media sosial hadir untuk memudahkan

penggunanya dalam melakukan komunikasi tanpa batas ruang dan waktu.

! Jurni Malia, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Estetika Berpakaian Islami Remaja
Putri ( Studi di Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara )”,2020



Ada dua jenis media sosial yaitu media elektronik dan media cetak.
Media elektronik diantaranya televisi, radio, handphone dan lain-lain, sedangkan
Media cetak diantaranya tabloid, koran, majalah. Namun dari kedua media
diatas, yang paling sering digunakan oleh remaja putri adalah media elektronik
yang sering digunakan oleh remaja putri berupa handphone. Dengan
menggunakan handphone, remaja putri bisa mendownload akun Tiktok,
instagram dan youtube. Ketiga akun tersebut adalah yang paling fenomenal di
kalangan remaja, khususnya remaja putri. Ada banyak informasi yang dapat
diperoleh dari akun tersebut Media sosial memberikan pengaruh sosial, dalam
hal ini dibuktikan dengan gaya hidup yang sesuai dengan trend yang berkembang
di masa sekarang ini.

Contohnya dalam memilih pakaian, remaja cenderung memilih mode-
mode pakaian dari apa yang dia lihat di media sosial Tiktok, instagram dan
youtube yang sering mengiklankan pakaian-pakaian yang tidak sesuai dengan
etika, namun yang seperti itu gencar diikuti oleh remaja putri demi untuk tampil
trendi, tidak ketinggalan zaman. Jika hal seperti ini tidak dicegah, maka remaja
putri akan terus menerus berpakaian yang tidak sesuai dengan etika berpakaian
menurut ajaran Islam. Generasi muda sekarang ini banyak yang memaksakan
pakaian yang akan dipakainya sesuai dengan mode yang berkembang, padahal
itu belum tentu sudah sesuai dengan ajaran Islam. Allah SWT telah berfirman

dalam surat al-A’raf :26
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Artinya: Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan.
Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan

mereka selalu ingat. (Q.S. Al-A’raf: 26).2

2 Kementerian Agama R1, A/-Quran dan terjemahan, (Jakarta: Dhama Art, 2015),



Seluruh tubuh wanita yang merdeka adalah aurat, sehingga tidak
diperbolehkan baginya melihat sedikitpun dari tubuhnya kecuali wajah dan
kedua telapak tangan. Memamerkan pakaian dan membuka aurat merupakan
penyakit berbahaya. Sejak dahulu orang-orang bijak, baik muslim maupun kafir,
baik yang di Barat maupun yang di Timur, telah mengakui hal ini. Pamer pakaian
dan kecantikan dapat menimbulkan tersebarnya kerusakan, baik untuk laki-laki
maupun perempuan.

Upaya merusak moral juga merupakan program Yahudi. Tidak dapat
dipungkiri bahwa perkembangan zaman membawa konsekuensi budaya, tak
terkecuali berpakaian. Sebagai Negara yang mayoritas berpenduduk muslim,
Indonesia semestinya dapat sebagai leader dalam memberikan wahana
pembaharuan berbusana yang anggun tanpa meninggalkan nilai-nilai syariat.
Tidak ada larangan sama sekali untuk menampilkan berbagai karya estetika
berpakaian, tetapi kebanyakan yang mendesain pakaian hanya mengutamakan
keuntungan pribadi dari apa yang telah dia buat tanpa berpikir pengaruh negatif
yang ditimbulkan.

Masyarakat yang menjadi objek pun tidak jeli dalam memilih, manakah
pakaian yang sesuai dengan syariat Islam. Mereka lebih banyak memilih pakaian
trend baru pada zaman ini. Yang dipikirkan adalah, bagaimana dapat tampil lebih
berbeda dari orang lain agar tidak terlihat kampungan, tidak gaul, dan ungkapan-
ungkapan yang lain. Rasa gengsi juga ikut andil dalam hal ini. Perasaan malu
jika tidak mengikuti tren itu menjadi irama dalam hatinya. Setelah peneliti
melakukan pengamatan di UIN Ar-Raniry khususnya di mahasiswa/i PAI di
kampus bahwasanya Sebagian mahasiswa/i PAI di UIN Ar-Raniry Banda Aceh
mengikuti gaya berpakaian yang sedang trend di sosisal media Tiktok.

Mahasiswa/i PAI akan menjadi seorang pendidik ilmu agama yang akan
menjadi contoh bagi peserta didik di sekolah nantinya. Jadi mahasiswi tersebut
harus membiasakan memakai pakaian syar’i sesuai dengan ajaran agama Islam.
Selain menjadi contoh bagi peserta didik Adapun manfaat dari memakai pakaian
sesuai syariat islam adalah menunjukkan identitas sebagai seorang mukmin,

terhindar dari gangguan yang tidak diinginkan. Menghindarkan diri dari dosa



akibat mengumbar aurat. Menghindari fitnah, tuduhan atau pandangan negatif.
Mencegah timbulnya hawa nafsu lawan jenis maupunsesama jenis.

Seperti yang peneliti lihat, saat itu sedang ngetrend rok jeans, rok waist
dan baju tipis yang membentuk dada. Banyak remaja putri yang memakai
pakaian tersebut untuk ke kampus, padahal pakaian tersebut tergolong kepada
pakaian dalam hal yang tidak layak untuk dipakaikan diluar rumah. Fenomena
seperti ini menarik minat peneliti untuk menelaah terutama pada proses adaptasi
kaum muslimah terhadap trend Jilboobs ini, berbagai aturan telah tertera namun
masih banyak yang tetap berbusana seperti ini. Media sosial menjadi akses
mahasiswi mengetahui budaya luar. Peneliti ingin mengetahui seberapa besar
pengaruh sosial media Tiktok terhadap gaya berpakaian mahasiswi PAI di
kampus. Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti mengambil judul
tentang “pengaruh sosial media Tiktok terhadap gaya berpakaian mahasiswa/i
PAI UIN Ar-Raniry Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sejauh mana
pengaruh sosial media Tiktok terhadap gaya berpakaian mahasiswa/i program
studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh sosial media Tiktok terhadap gaya berpakaian mahasiswa/i program
studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan masukan dan wawasan
baru bahwa mereka sebagai kaum hawa dalam berpakaian tidak hanya
mengedepankan estetika atau trend-trend negara luar yang mereka lihat di media
sosial, tetapi sebaiknya memilih dan memilah apa yang dilihat tidak langsung
mengikutinya, terutama bagi mereka yang beragama Islam wajib berpakaian
sesuai dengan syariat Islam.

1. Manfaat Teoritis



a. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah
wawasan mengenai pengaruh sosial media Tiktok terhadap gaya
berpakaian mahasiswa/i program studi Pendidikan Agama Islam
(PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh

b. Sebagai referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya termasuk
perguruan tinggi dan lembaga pendidikan lainnya

2. Manfaat Praktis

a. Dapat memberikan hal positif bagi mahasiswi PAI di kampus akan
pentingnya berpakaian baik dan sopan sesuai syari’at Islam ketika
berada di kampus atau luar kampus.

b. Dapat memberikan informasi positif bagi mahasiswi PAI di kampus
dan mahasiswi lain dalam menambah wawasan dan pengetahuan
akan pentingnya berpakaian.

E. Definisi Operasional
Defenisi operasional dapat diartikan sebagai batasan masalah secara
operasional. Menurut Saifuddin Azwar, defenisi operasional merupakan suatu
defenisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-
karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati.
a. Media Sosial
Kotler dan Kaller mendefinisikan media sosial sebagai alat atau
metode yang digunakan pengguna untuk berbagi informasi dengan orang
lain berupa teks, gambar, audio, dan video.*
Media sosial menurut Yohanes dan Stefanus yang mengutip dari
Laughey menjelaskan media sosial adalah platform online di mana

teknologi adalah bagian dari gagasan media sebagai alat komunikasi. Selain

3 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 61.

4 Citra Sugianto Putri, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen
Cherie Melalui Minat Beli”. Jurnal Manajemen Dan Start-Up Bisnis, 1.5 (2016), h. 595.



memandang media dari bentuk dan teknologinya, istilah “media” dapat
dipahami dengan melihat proses komunikasi itu sendiri.

Dari pengertian media sosial di atas maka dapat disimpulkan bahwa
istilah media sosial mengacu pada kategori media online yang terdiri dari
kumpulan alat berbasis web untuk memfasilitasi interaksi sosial manusia.
Alat-alat ini masing-masing memiliki tujuan dan fungsi tertentu, dan setiap
pengguna dapat memperoleh keuntungan darinya. Penggunaan media sosial
dilakukan untuk komunikasi, interaksi sosial, dan pembentukan jaringan.®
b. Tiktok

Media sosial Tiktok adalah jenis media massa yang menawarkan
video singkat kepada orang-orang yang dimaksudkan untuk memicu
kreativitas dan menciptakan kegembiraan bagi pengguna. Media sosial
Tiktok juga menawarkan sejumlah efek, antara lain seperti efek suara,
transisi, filter 3D, dan warna, untuk mempercantik tampilan videonya.
Dengan sejumlah efek yang ditawarkan, pengguna Tiktok dapat
mengekspresikan kreativitas secara bebas seingga membuat pengguna lain
tertarik. Tidak hanya oleh kalangan artis, tapi juga termasuk masyarakat
seperti anak-anak, remaja, bahkan sampai orang dewasa.’

C. Berpakaian

Secara umum pakaian dipahami sebagai “alat” untuk melindungi
tubuh atau “fasilitas* untuk memperindah penampilan. Tetapi selain untuk
memenuhi dua fungsi tersebut, pakaian pun dapat berfungsi sebagai “alat”
komunikasi yang non-verbal, karena pakaian mengandug simbol-simbol
yang memiliki beragam makna. Pakaian adalah bahan tekstil dan serat yang
digunakan sebagai penutup tubuh. Pakaian merupakan kebutuhan pokok
manusia selain makanan dan tempat berteduh/tempat tinggal (rumah).

Manusia membutuhkan pakaian untuk melindungi dan menutup dirinya,

5 Yohanes Hendro Pranyoto, dkk., “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Sebagai Media
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Kognitif Mahasiswa Sekolah Tinggi Katolik Santo Yakobus
Marauke”, Jumpa, VIIL.1 (2020), 35

® Yohanes Hendro Pranyoto, dkk...., h. 37

" Novia Wijaya, dkk., “Pengaruh PenyamPAlan Informasi Pada Aplikasi Tiktok Terhadap
Perilaku Konsumtif Generasi Z”, Prologia, 5.2 (2021), h. 270.



namun seiring dengan perkembangan kehidupan manusia, pakaian juga
digunakan sebagai simbol status, jabatan, ataupun kedudukan seseorang
yang memakainya.®
F. Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis Alternatif (Ha):
Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media sosial
Tiktok terhadap gaya berpakaian mahasiswa/i program studi Pendidikan
Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry.
2. Hipotesis Nol (Ho):
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media
sosial Tiktok terhadap gaya berpakaian mahasiswa/i program studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry.
G. Kajian Terdahulu
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan terkait dengan
penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap pakaian syar’i , peneliti
menemukan beberapa skripsi yang relevan dengan skripsi yang sedang peneliti
teliti diantaranya:
1. Dari skripsi HelmaYuliana mahasiswa IAIN Bengkulu tahun 2019 yang
berjudul “Persepsi terhadap busana muslim syar’i pada mayarakat Desa
Pagar Agung Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan.”

Permasalahan di dalam skripsi ini adalah kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang busana syar’i,dan ada beberapa yang menghujat
terhadap mereka yang berbusana syar’i. jenis penelitian yang dilakukan
helma adalah kuantitatif deskriptif.

Dari hasil penelitian yang terdapat dalam skripsi helma, peneliti
menemukan Persepsi masyarakat terhadap busana muslim syar’i lebih
luas dari pada persepsi yang sedang peneliti teliti sehingga persepsi
tersebut termasuk kedalam persepsi yang positif. Dari penelitian yang

terdapat dalam skripsi tersebut ada kemiripan pada judul dan persamaan

8 Mustika Mukhtar, “ Tata cara berpakaian dapat mempengaruhi perkembangan jiwa
anak”. Jurnal: Educandum, Vol. 8, No. 2, November 2022, h. 211-212.



pada Batasan masalah yang sama-sama meneliti tentang anggapan
positif dan negatife yang timbul dari Masyarakat setempat tentang
pakaian syar’i. Adapun perbedaannya terdapat pada ibu rumah tangga
yang berusia sekitar 28-65 tahun, sedangkan peneliti membatasi pada
mahasiswa perantauan dan masyarakat yang datang ke mushalla.
Perbedaan lainnya pada lokasi Daerah yang dilakukan oleh Helma yaitu
di Bengkulu masih terdapat banyak yang menggunakan pakaian
kebarat-baratan, sedangkan di Aceh jarang ditemukan hal yang
demikian.

. Jurnal yang ditulis oleh Umi Wahyuni MD dan Siti Achiria mahasiswa
Universitas Islam Indonesia tahun 2019 yang berjudul “Peran Trend dan
Motif Hijrah busana Muslimah Terhadap Pembelian Busana Muslimah
Di Kota Palu.” Permasalahan yang diangkat dalam jurnal ini adalah
busana Muslimah sudah menjadi tren bukan lagi didasari oleh kewajiban
sebagai Muslimah. Banyak diantara selebritis yang menggunakannya
hanya untuk menarik perhatian banyak orang. Penelitian Umi
merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian
lapangan (field research).

Dari hasil penelitian yang terdapat dalam jurnal Umi tertera
permintaan  busana muslimah yang terus meningkat setiap tahunnya
karena peran serta adanya trend hijrah yang marak dilakukan beberapa
tahun terakhir. Trend hijrah ataupun motif yang melatar belakangi
seseorang untuk berhijrah, keduanya mengambil peran dalam
menentukan perilaku konsumen muslim untuk melakukan pembelian
busana Muslimah yang merupakan bagian dari faktor yang
mempengaruhi keputusan konsumen yaitu faktor pribadi dan faktor
psikologis.

Persamaan dari jurnal Umi dan penelitian yang peneliti lakukan
adalah sama-sama membahas tentang busana atau pakaian syar’i. juga
memiliki kesamaan pada metode penelitian yang berbentuk kualitatif

Deskriptif. Adapun perbedaannya adalah jurnal tersebut membahas
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tentang peran seorang Muslimah dalam mengenakan pakaian syar’i
yang digunakan selayaknya sebagai kewajiban seorang Muslimah atau
hanya mengikuti trend saja. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan
tentang persepsi masyarakat terhadap pakaian syar’i.

. Dari jurnal yang ditulis oleh suheri mahasiswa Program Pascasarjana
Strata 3 UIN Medan tahun 2018 yang berjudul “Persepsi Masyarakat
Terhadap Pemakai Pakaian Gamis (Studi Deskriptif Tentang Persepsi
Masyarakat Lingkungan XV dan VIII Kelurahan Mabar Kecamatan
Medan Deli Terhadap Pengguna Pakaian Gamis)” dalam jurnal ini
permasalahan yang terkait adalah beberapa orang yang beropini atau
sudut pandang yang berbeda, ada nilai negatifnya karena gamis yang
dikenakan oleh laki-laki yang berusia 40 s/d 50 dalam setiap jamaah di
masjid subulussalam.

Dari hasil penelitian yang terdapat dalam jurnal Suheri
menunjukkan bahwa pemakai pakaian gamis selalu tampil dengan
percaya diri dan merasa nyaman dalam beribadah. Pengetahuan dan
pendapat informan terhadap pemakai pakaian gamis adalah sebagai
wujud dan bentuk pengetahuan yang dapat mencerminkan nilai sosial
dalam rangka meningkatkan ketakwaan dan keimanan seseorang.
Persamaan antara jurnal Suheri dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah sama-sama ingin mengetahui persepsi masyarakat mengenai
pakaian syar’i atau gamis. Namun juga terdapat perbedaan antara
keduanya, yaitu gamis yang dimaksud didalam jurnal ini adalah pakaian
untuk pria muslim, sedangkan peneliti bermaksud pakaian syar’i untuk

Muslimah (Wanita).



BABII
LANDASAN TEORITIS

A. Social Media
1. Pengertian Social Media

Kotler dan Kaller mendefinisikan media sosial sebagai alat atau metode
yang digunakan pengguna untuk berbagi informasi dengan orang lain berupa
teks, gambar, audio, dan video.!

Media sosial menurut Yohanes dan Stefanus yang mengutip dari
Laughey menjelaskan media sosial adalah platform online di mana teknologi
adalah bagian dari gagasan media sebagai alat komunikasi. Selain memandang
media dari bentuk dan teknologinya, istilah “media” dapat dipahami dengan
melihat proses komunikasi itu sendiri.?

Dari pengertian media sosial di atas maka dapat disimpulkan bahwa
istilah media sosial mengacu pada kategori media online yang terdiri dari
kumpulan alat berbasis web untuk memfasilitasi interaksi sosial manusia. Alat-
alat ini masing-masing memiliki tujuan dan fungsi tertentu, dan setiap pengguna
dapat memperoleh keuntungan darinya. Penggunaan media sosial dilakukan
untuk komunikasi, interaksi sosial, dan pembentukan jaringan.®
2. Aplikasi yang sering digunakan

Berikut beberapa aplikasi media sosial yang paling sering digunakan

secara global dan nasional (termasuk di Indonesia)*:

! Citra Sugianto Putri, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen
Cherie Melalui Minat Beli”. Jurnal Manajemen Dan Start-Up Bisnis, 1.5 (2016), h. 595.

2 Yohanes Hendro Pranyoto, dkk., “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Sebagai Media
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Kognitif Mahasiswa Sekolah Tinggi Katolik Santo Yakobus
Marauke”, Jumpa, VIIL.1 (2020), 35

3 Yohanes Hendro Pranyoto, dkk.,..., h. 37

4 Suganthi Samundeswari, dkk., An Application for Effective Usage of Social Platforms,
in2022InternationalCarnahanConferenceonSecurity Technology(ICCST)(November9,2022),https://
www.researchgate.net/publication/368517911 An_Application_For Effective Usage Of Social
Platforms

11
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a) Facebook

Platform media sosial terbesar di dunia yang memungkinkan pengguna
berbagi status, foto, video, hingga bergabung dalam grup diskusi. Banyak
digunakan oleh kalangan dewasa dan orang tua.

b) Instagram

Fokus pada berbagi foto dan video pendek (reels). Populer di kalangan

anak muda karena tampilannya visual dan estetik.
c) WhatsApp

Aplikasi pesan instan yang juga dianggap sebagai media sosial karena

mendukung fitur status (story), panggilan video, dan grup komunitas.
d) Tiktok

Aplikasi berbasis video pendek dengan musik dan efek kreatif, yang
memungkinkan pengguna untuk berkreasi dengan konten singkat yang
menghibur dan edukatif.

e) YouTube

Meski lebih dikenal sebagai platform video streaming, YouTube juga
berfungsi sebagai media sosial karena adanya fitur komentar, live chat, dan
komunitas.

f) Twitter (X)

Platform berbasis teks singkat (tweet) yang digunakan untuk
menyamPAlkan opini, berita, dan informasi secara cepat. Populer untuk diskusi
publik dan trending topics.

g) Telegram

Aplikasi pesan mirip WhatsApp dengan fitur channel dan grup besar,
sering digunakan untuk komunitas atau penyebaran informasi cepat.
3. Aplikasi media sosial populer di kalangan remaja

Di kalangan remaja, penggunaan media sosial cenderung mengikuti tren
dan platform yang bersifat cepat, visual, serta mendukung ekspresi diri.
Beberapa aplikasi yang paling populer di kalangan remaja antara lain:

a) Tiktok

12
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Tiktok menjadi aplikasi paling populer di kalangan remaja karena
menawarkan hiburan yang cepat, menyenangkan, dan interaktif. Remaja
menggunakan Tiktok untuk membuat konten tarian, komedi, edukasi singkat,
hingga curhatan pribadi.

b) Instagram

Remaja banyak menggunakan Instagram untuk berbagi foto, reels, dan
story. Instagram juga digunakan untuk membangun citra diri dan mengikuti tren
gaya hidup.

¢) Snapchat (lebih populer di negara barat)

Digunakan untuk berbagi foto dan video dengan durasi singkat yang
otomatis terhapus. Di Indonesia, penggunaannya tidak sebesar Tiktok dan
Instagram.

d) Youtube (short)

Banyak remaja mengakses YouTube untuk hiburan dan edukasi. Fitur
Shorts menjadi favorit karena mirip Tiktok, namun berada dalam ekosistem
YouTube.

e) WhatsApp dan Telegram

Walaupun lebih dikenal sebagai aplikasi chatting, remaja
menggunakannya untuk berkomunikasi, membuat grup teman sebaya, dan
berbagi konten pendek (video, meme, tautan)1.

B. Tiktok
1. Pengertian Tiktok

Tiktok adalah sebuah platform media sosial berbasis video pendek ini dio
didrikan oleh seorang pengusahah Tiongkok yang bernama Zhang Yiming
dikembangkan oleh perusahaan teknologi asal Tiongkok bernama ByfeDance.

Aplikasi ini pertama kali diluncurkan pada tahun 2016 dengan nama Douyin di

! Suganthi Samundeswar, dkk., An Application for Effective Usage of Social Platforms, in
2022 International Carnahan Conference on Security Technology (ICCST) (November 9, 2022), h.
1-5
https://www.researchgate.net/publication/368517911 An_Application For Effective Usage Of
Social Platforms
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Tiongkok, dan kemudian merambah pasar internasional dengan nama Tiktok
pada tahun 2018 setelah bergabung dengan aplikasi serupa, yaitu Musical.ly.

Tiktok memungkinkan penggunanya untuk membuat, mengedit, dan
membagikan video berdurasi singkat yang dilengkapi dengan musik latar, efek
visual, filter, dan berbagai fitur interaktif lainnya. Durasi video yang diunggah
bervariasi, mulai dari 15 detik hingga maksimal 10 menit, meskipun kebanyakan
konten viral berdurasi antara 15 hingga 60 detik. Salah satu keunggulan Tiktok
adalah algoritma cerdasnya yang dapat merekomendasikan video sesuai dengan
minat pengguna, melalui fitur For You Page (FYP). Ini menjadikan Tiktok
sebagai platform yang sangat efektif untuk menyebarkan konten secara cepat dan
luas?.

Tiktok kini telah berkembang menjadi lebih dari sekadar aplikasi hiburan.
Platform ini digunakan oleh berbagai kalangan untuk berbagai tujuan, termasuk
edukasi, promosi produk, penyampaian opini, kampanye sosial, hingga media
dakwah. Dengan karakteristiknya yang dinamis, interaktif, dan visual, Tiktok
menjadi ruang baru bagi masyarakat, terutama generasi muda, untuk berekspresi
dan menunjukkan kreativitas mereka.

Media sosial Tiktok adalah jenis media massa yang menawarkan video
singkat kepada orang-orang yang dimaksudkan untuk memicu kreativitas dan
menciptakan kegembiraan bagi pengguna. Media sosial 7Tiktok juga menawarkan
sejumlah efek, antara lain seperti efek suara, transisi, filter 3D, dan warna, untuk
mempercantik tampilan videonya. Dengan sejumlah efek yang ditawarkan,
pengguna Tiktok dapat mengekspresikan kreativitas secara bebas seingga
membuat pengguna lain tertarik. Tidak hanya oleh kalangan artis, tapi juga
termasuk masyarakat seperti anak-anak, remaja, bahkan sampai dengan orang

dewasa.®

2Iryna Mudra, Tiktok as a Perspective Channel Promotion for Media, Visnyk

Natsionalnoho Universytetu "Lvivska Politekhnika". Series: Social Communications, no. 1 (2022),
h. 67-72, https://science.lpnu.ua/sjs/all-volumes-and-issues/number-1-3-2022/tiktok-perspective-
channel-promotion-media?utm_source

3 Novia Wijaya, dkk., “Pengaruh Penyampaian Informasi Pada Aplikasi Tiktok Terhadap

Perilaku Konsumtif Generasi Z”, Prologia, 5.2 (2021), h. 270.
https://doi.org/10.24912/pr.v5i2.10171
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2. Tren Tiktok

Tren Tiktok adalah fenomena konten atau gaya tertentu yang menjadi
populer dan diikuti secara masif oleh pengguna dalam waktu yang relatif singkat.
Tren ini dapat berupa tantangan (challenge), penggunaan lagu atau suara
tertentu, gaya berpakaian, cara berbicara, hingga narasi cerita yang sedang
banyak diminati.

Salah satu ciri khas dari tren Tiktok adalah sifatnya yang viral dan cepat
menyebar. Hal ini didorong oleh algoritma Tiktok yang menampilkan konten
berdasarkan interaksi pengguna dan tingkat keterlibatan (engagement) dari video
tersebut. Jika sebuah konten mendapatkan banyak like, komentar, atau
dibagikan, maka kemungkinan besar konten tersebut akan muncul di FYP
pengguna lain, yang membuat tren tersebut semakin meluas.

Tren Tiktok seringkali berawal dari kreativitas seorang pengguna atau
kreator yang membuat sesuatu yang unik dan menarik. Kemudian, tren itu ditiru
oleh pengguna lain, dengan menambahkan sentuhan pribadi atau variasi. Contoh
tren yang pernah populer adalah tantangan menari seperti #Renegade,
penggunaan sound dari film atau drama untuk lip-sync, hingga tren cerita atau
storytelling seperti #StoryTime dan #CurhatTiktok.

Tren Tiktok juga memiliki pengaruh besar terhadap budaya populer,
gaya hidup, bahkan pola konsumsi masyarakat. Tidak sedikit produk, lagu,
maupun fashion item yang menjadi laris manis karena viral di Tiktok. Oleh
karena itu, memahami dan mengikuti tren Tiktok menjadi penting, terutama bagi
kreator, pelaku bisnis, atau siapa saja yang ingin menjangkau audiens luas
melalui media sosial ini.

3. Standar Tiktok

Standar Tiktok dapat dibagi ke dalam dua jenis, yaitu standar komunitas
dan standar estetika atau kreatif. Kedua standar ini menjadi pedoman penting
bagi pengguna dalam membuat dan membagikan konten agar tetap sesuai

dengan kebijakan platform serta diterima oleh audiens luas.
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Standar komunitas Tiktok merupakan aturan resmi yang dibuat oleh
Tiktok untuk menjaga keamanan, kenyamanan, dan etika dalam bermedia sosial.
Beberapa hal yang dilarang oleh standar komunitas antara lain:

a) Konten yang mengandung kekerasan, kebencian, atau pelecehan.
b) Konten seksual atau yang tidak pantas untuk anak-anak.

¢) Penyebaran informasi palsu atau hoaks.

d) Promosi terhadap tindakan ilegal atau berbahaya.

e) Pelanggaran terhadap hak cipta atau privasi orang lain.

Apabila pengguna melanggar standar komunitas ini, maka konten
mereka dapat dihapus secara otomatis, akun mereka dapat dibatasi, bahkan bisa
diblokir secara permanen.

Sementara itu, standar estetika atau kreatif Tiktok adalah kebiasaan tidak
tertulis yang berkembang di kalangan kreator untuk meningkatkan kualitas dan
daya tarik video. Misalnya, konten yang dibuat sebaiknya memiliki visual yang
menarik, pencahayaan yang baik, durasi yang efektif (tidak terlalu panjang),
serta narasi atau pesan yang jelas. Penggunaan caption yang singkat namun
informatif, serta penambahan hashtag yang relevan juga menjadi bagian dari
standar ini.

Konten yang mengikuti standar estetika dan tren yang sedang
berlangsung memiliki peluang lebih besar untuk masuk ke FYP dan menjangkau
audiens lebih luas. Oleh karena itu, memahami standar Tiktok bukan hanya
tentang mengikuti aturan, tetapi juga tentang bagaimana mengemas pesan secara
kreatif, menarik, dan sesuai dengan minat pengguna di platform tersebut.

. Berpakaian

Secara umum pakaian dipahami sebagai “alat” untuk melindungi tubuh
atau “fasilitas* untuk memperindah penampilan. Tetapi selain untuk memenuhi
dua fungsi tersebut, pakaian pun dapat berfungsi sebagai “alat” komunikasi yang
non-verbal, karena pakaian mengandug simbol-simbol yang memiliki beragam
makna. Pakaian adalah bahan tekstil dan serat yang digunakan sebagai penutup
tubuh. Pakaian merupakan kebutuhan pokok manusia selain makanan dan

tempat berteduh/tempat tinggal (rumah). Manusia membutuhkan pakaian untuk

16



17

melindungi dan menutup dirinya, namun seiring dengan perkembangan
kehidupan manusia, pakaian juga digunakan sebagai simbol status, jabatan,
ataupun kedudukan seseorang yang memakainya.*

D. Kajian Teoritik
1. Teori difusi inovasi

Teori Difusi Inovasi merupakan salah satu teori yang dikembangkan oleh
Everett M. Rogers (2003) yang menjelaskan bagaimana suatu inovasi, ide, atau
tren baru dapat menyebar dan diadopsi oleh anggota masyarakat melalui saluran
komunikasi tertentu, dalam kurun waktu tertentu, dalam suatu sistem sosial.
Inovasi dalam konteks ini dapat berupa suatu produk, perilaku, atau gagasan
yang dianggap baru oleh individu atau kelompok sosial, termasuk dalam hal ini
gaya berpakaian yang muncul dan menyebar melalui media sosial Tiktok.

Rogers mengemukakan bahwa terdapat empat elemen utama dalam
proses difusi inovasi, yaitu inovasi itu sendiri, saluran komunikasi, waktu, dan
sistem sosial.

Pertama, inovasi adalah sesuatu yang baru atau dianggap baru oleh
individu; misalnya, gaya berpakaian dengan nuansa Korea, streetwear, atau gaya
modest fashion yang menjadi tren di Tiktok.

Kedua, saluran komunikasi merujuk pada media yang digunakan untuk
menyampaikan informasi terkait inovasi tersebut. Dalam penelitian ini, Tiktok
merupakan saluran komunikasi utama yang menyebarkan referensi gaya
berpakaian melalui konten-konten video pendek yang menarik secara visual.

Ketiga, waktu berperan penting dalam menentukan kecepatan adopsi
suatu inovasi. Tidak semua individu mengadopsi inovasi dalam waktu yang
bersamaan. Rogers membagi pengadopsi inovasi ke dalam lima kategori, yaitu:
inovator (mereka yang pertama mengadopsi), early adopters (pengadopsi awal

yang berpengaruh dalam lingkungan sosial), early majority (pengadopsi awal

4 Mustika Mukhtar, “Tata cara berpakaian dapat mempengaruhi perkembangan jiwa
anak”. Jurnal: Educandum, Vol. 8, No. 2, November 2022, h. 211-212.
https://repository.unsoed.ac.id/30560/9/DAFTAR%20PUSTAKA -Febrina%20Mulia%20Ningrum-
F2C021005-Tesis-2024.pdf?utm_source
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mayoritas), late majority (pengadopsi yang cenderung mengikuti karena tekanan
sosial), dan laggards (mereka yang konservatif dan cenderung menolak
perubahan). Dalam konteks mahasiswa/i program studi Pendidikan Agama
Islam (PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh, pembagian ini bisa dilihat dari
bagaimana respon mereka terhadap tren gaya berpakaian yang muncul di Tiktok;
ada yang langsung mengikuti, ada yang menunggu tren tersebut umum, dan ada
pula yang tidak tertarik.

Keempat, sistem sosial adalah lingkungan atau komunitas tempat inovasi
tersebut menyebar dan berkembang. Mahasiswa sebagai bagian dari komunitas
kampus membentuk suatu sistem sosial yang memungkinkan terjadinya interaksi
dan pertukaran informasi, termasuk tren pakaian yang mereka lihat dan
diskusikan di media sosial. Interaksi ini mendorong proses adopsi inovasi
melalui pengaruh sosial, gaya hidup, dan kebutuhan identitas diri.

Selain itu, Rogers juga menjelaskan bahwa proses adopsi inovasi oleh
individu terjadi melalui lima tahapan, yaitu: pengetahuan (knowledge),
pembujukan (persuasion), keputusan (decision), penerapan (implementation),
dan konfirmasi (confirmation). Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa/i
pertama kali memperoleh pengetahuan mengenai tren gaya berpakaian dari
Tiktok. Selanjutnya, mereka merasa tertarik (persuasion), memutuskan apakah
akan mengikuti tren tersebut atau tidak (decision), mulai menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari (implementation), dan akhirnya mencari penguatan atau
pengakuan sosial atas pilithan mereka tersebut (confirmation), misalnya melalui
komentar dari teman atau lingkungan sekitar5.

Dengan demikian, teori difusi inovasi sangat relevan untuk digunakan
sebagai kerangka utama dalam memahami bagaimana pengaruh Tiktok sebagai
media sosial dapat mendorong perubahan dalam gaya berpakaian mahasiswa/i
program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry. Teori ini

memberikan kerangka sistematis untuk menganalisis proses perubahan sosial

 Ping Yu, “Diffusion of Innovation Theory,” in Implementation Science: The Key
Concepts, ed. Frances Rapport, Robyn Clay-Williams, and Jeffrey Braithwaite (Routledge, 2022),
pp. 79-85 https://www.taylorfrancis.com/books/edit/10.4324/9781003109945/implementation-
science-frances-rapport-robyn-clay-williams-jeffrey-braithwaite?utm_source
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yang dipicu oleh media digital, khususnya dalam ranah gaya hidup dan identitas

visual mahasiswa.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian adalah kumpulan pendekatan atau kegiatan yang
didasarkan pada masalah dan keprihatinan yang dihadapi, serta anggapan
mendasar, pendirian filosofis, dan keyakinan ideologis. Metode atau langkah-
langkah, durasi penelitian, sumber data dan kondisi penelitian yaitu bagaimana
data dikumpulkan dan diproses semuanya dirinci dalam desain spesifik setiap
teknik penelitian.

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif yang berkorelasi
dengan pendekatan survei. Untuk menentukan apakah intensitas Tiktok
berdampak pada Gaya bepakaian Mahasiswa/i PAI UIN Ar-Raniry Banda,
teknik korelasi product moment juga digunakan.

Penelitian survei adalah penelitian di mana partisipan diberi pertanyaan
terstruktur, dan peneliti mencatat, mengevaluasi, dan menganalisis semua
respons yang mereka terima. Kuesioner adalah pertanyaan terstruktur atau
metodis. Ukuran sampel untuk penelitian kuantitatif sering kali ditentukan
dengan mempertimbangkan populasi saat ini. Ukuran sampel ditentukan dengan
menerapkan rumus tertentu. Jenis penelitian dan homogenitas populasi menjadi
pertimbangan saat memilih rumus.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana suatu penelitian dilakukan.
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
khususnya pada program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry
Banda Aceh. Alasan memilih lokasi tersebut dikarenakan hasil dari pengamatan
peneliti terhadap gaya berpakaian mahasiswa/i khususnya mahasiswa program
studi Pendidikan Agama Islam yang tidak sesuai dengan syaria't Islam.

C. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian
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Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa program studi Pendidikan
Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang berjumlah 807 mahasiswa
sudah termasuk mahasiswi yang bermain Sosial Media Tiktok. Penelitian subjek
ini diperoleh berdasarkah hasil survey awal dengan ketua HMP PAI.

b. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian kuantitatif ini adalah pengaruh Sosial Media tik
tok Terhadap Gaya berpakaian mahasiswa/i program studi Pendidikan Agama
Islam (PAI).

D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia,
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa
bagi data yang memilki karakteristik tertentu di dalam suatu penilaian. Populasi
penelitian ini adalah Mahasiswa/i program studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh Mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
UIN Ar-Raniry yang bermain Tiktok dengan rincian sebagi berikut:

Tabel 3.1 Data Mahasiswa prodi PAI UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Kelas Jumlah
Letting 21 188
Letting 22 199
Letting 23 210
Letting 24 210

Total 807

Sumber: Mahasiswa PAI UIN Ar-Raniry Banda Aceh

2. Sampel
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Sampel penelitian merujuk pada sebagian kecil dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dapat diartikan sebagai bagian
kecil dari anggota populasi yang diambil sesuai dengan prosedur tertentu, yang
bertujuan untuk mewakili keseluruhan populasi.

Sampel pada penelitian ini adalah Mahasiswa/l PAI UIN Ar-Raniry
Banda Aceh yang di ambil 10% dari total data sampel secara acak yang sismatis.

a. Menganalisi jumlah populasi yang terdapat di Mahasiswa PAI UIN
Ar-Raniry Banda Aceh sebesar (N= 807 orang)

b. Menentukan jumlah sampel (n) dari jumlah populasi (N) yang telah
ditetapkan sebesar 10% dengan tingkat kepercayaan 90%. Di hitung

dengan mengunakan rumus Taro Yamane yaitu sebagai berikut:

n=—N_
NeZ+1
Keterangan:
n : Jumlah sampel
N : Jumlah populasi yang diketahui
e : Presisi yang diterapkan (Margin of Error)

Sesuai dengan populasi sebanyak 807 Mahasiswa dengan presisinya 10%

sehinga hasil yang didapat dengan rumus tersebut adalah sebagi berikut:
__N
Ne2+1
807
n T e——
807 . 0,102+1

n

807
n T e——
807 . 0,01+1
807
n =
8,07+1

_ 807

9,07
n = 88,9 dibulatkan menjadi 89 Mahasiswa/i
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut jumlah sampel yang diperoleh
sebesar 89 Mahasiswa/l.
3. Teknik Penarikan Sampel
Peneliti menggunakan dua teknik penarikan sampel pada penelitian ini,

yaitu sebagai berikut:
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a. Proportionate Stratified Random Sampling
Teknik pengambilan sampel ini digunakan apabila populasi mempunyai
anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proposionall. Dari
jumlah sampel 89 Mahasiswa/i, maka dipilih jumlah sampel dari setiap sub

kelompok dengan menggunakan rumus:

_nin
N
Keterangan:
nl : Jumlah jiwa
n : Jumlah responden/ukuran sampel
N : Jumlah populasi

Berdasarkan rumusan di atas maka dapat dihitung sampel yang dipilih
untuk dijadikan sampel untuk setiap ruang kelas adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Proportionate Stratified Random Sampling

Penarikan Jumlah
Letting Sub Populasi
Sampel Sampel
— 188x 89
21 188 n=—- 21
— 199x89
22 199 n=— 22
~ 201x89
23 201 n=—— 23
— 201x 89
24 201 n=—- 23
Jumlah 807 Jumlah 89

(Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti, 2025)
b. Purposive Sampling
Pada penelitian ini menggunakan teknik penarikan sampel Purposive

Sampling. Teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel yang berdasarkan

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 82.
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kriteria-kriteria (pertimbangan) tertentu dari anggota populasi2. Kriteria yang di
maksud yaitu:
1) Responden merupakan pemain Sosial Media Tiktok
2) Responden merupakan Mahasiswa/l PAI Letting 21, 22, 23 dan
24
E. Sumber Data
Sumber data merupakan basis rujukan informan atau data penelitian yang
dibutuhkan peneliti terkait dengan masalah yang dikaji adapun sumber data
dalam penelitian ini yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang di peroleh dari sumber data pertama atau
tangan pertama di lapangan. Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui
kuensioner (angket) kepada responden (Mahasiswa/i) terkait dengan masalah
yang sedang diuji.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain seperti kajian
pustaka, informasi internet, jurnal, majalah, dokumen penelitian, hasil penelitian

terdahulu, dan sumber-sumber yang dapat dipercaya.

F. Variabel dan Skala Pengukuran

1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu kualitas, karakteristik, atau nilai dari
orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
diidentifikasi oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.® Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yaitu:
a. Variabel Independen (variabel bebas) yaitu variabel yang
mempengaruhi variabel dependen (variabel terikat). Variabel bebas

dalam penelitian ini yaitu Sosial Media Tiktok.

2 Andi Akbar, dkk., “Pengaruh Game Online Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Kelas X
SMA Negeri 16 Makassar”, Jurnal Sosialisasi Pendidikan Sosiologi, 2020, h. 8-11.
https://doi.org/10.26858/sosialisasi.v0i0.12127?utm_source.com

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 38.
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b. Variabel Dependen (variabel terikat) yaitu variabel yang di
pengaruhi oleh variabel independen (variabel bebas). Variabel
terikat dalam penelitian ini yaitu gaya berpakaian mahasiswa/i.

2. Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan yang digunakan sebagai acuan untuk
menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga
alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data
kuantitatif. Skala pengukuran ini memungkinkan untuk mengekspresikan
nilai variabel yang diukur dengan instrumen tertentu dalam bentuk numerik,
yang meningkatkan akurasi, efisiensi, dan komunikasi. Skala Likert, yang
dimaksudkan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial, dalam hal ini digunakan oleh
penulis. Fenomena sosial ini, yang selanjutnya disebut sebagai variabel
penelitian, telah diidentifikasi secara tepat oleh peneliti.*

Variabel yang akan diukur diubah menjadi indikator variabel dengan
menggunakan skala Likert. Setelah itu, indikator-indikator tersebut
dijadikan sebagai panduan untuk membuat instrumen, yang dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan. Tanggapan pada skala ini berkisar dari sangat

positif hingga sangat negatif. Penelitian ini menggunakan skala Likert lima

poin, yaitu:
Tabel 3.3 Skala Likert
No. Jawaban Kode Jawaban Nilai
1 Sangat Setuju SS 5
2 Setuju S 4
3 Netral N 3
4 Tidak Setuju TS 2
5 Sangat Tidak Setuju STS 1
(Sumber:®)

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 92.
® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 94.
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G. Definisi Operasional Variabel
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Untuk menjelaskan makna variabel yang sedang di teliti, perlu disusun

definisi operasional dari masing-masing variabel yang menjadi objek penelitian.

Adapun definisi operasional variabel yang diteliti adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Definisi Operasional Variabel

sejumlah efek,
antara lain
seperti efek
suara, transisi,
filter 3D, dan

warna, untuk

No. | Variabel Defi nisi Alat Ukur Hasil Skala
Ukur Ukur
1. | Media Media sosial Pernyataan | 1. Sangat | Likert
sosial Tiktok adalah Setuju
Tiktok jenis media
massa yang 2. Setuju
menawarkan
video singkat 3. Netral
kepada orang-
orang yang 4. Tidak
dimaksudkan Setuju
untuk memicu
kreativitas dan 5. Sangat
menciptakan Tidak
kegembiraan Setuju
bagi pengguna.
Media sosial
Tiktok juga
menawarkan

26



27

mempercantik
tampilan
videonya.
Dengan
sejumlah efek
yang ditawarkan,
pengguna Tiktok
dapat
mengekspresikan
kreativitas secara
bebas seingga
membuat
pengguna lain
tertarik. Tidak
hanya oleh
kalangan artis,
tapi juga
termasuk
masyarakat
seperti anak-
anak, remaja,
bahkan samPAI
dengan orang

dewasat

Berpakaian

Secara umum
pakaian
dipahami
sebagai “alat”
untuk
melindungi

tubuh atau

Pernyataan

1. Sangat
Setuju

2. Setuju

3. Netral

Likert

27



28

“fasilitas‘ untuk
memperindah
penampilan.
Tetapi selain
untuk memenuhi
dua fungsi
tersebut, pakaian
pun dapat
berfungsi
sebagai “alat”
komunikasi yang
non-verbal,
karena pakaian
mengandug
simbol-simbol
yang memiliki
beragam makna.
Pakaian adalah
bahan tekstil dan
serat yang
digunakan
sebagai penutup
tubuh. Pakaian
merupakan
kebutuhan pokok
manusia selain
makanan dan
tempat
berteduh/tempat
tinggal (rumah).

Manusia

4. Tidak
Setuju

5. Sangat
Tidak
Setuju
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membutuhkan
pakaian untuk
melindungi dan
menutup dirinya,
namun seiring
dengan
perkembangan
kehidupan
manusia, pakaian
juga digunakan
sebagai simbol
status, jabatan,
ataupun
kedudukan
seseorang yang

memakainya.

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
menggunakan:
1. Observasi
Metode yang paling banyak digunakan untuk mengevaluasi
penelitian adalah metode ini. Metode ini biasanya digunakan untuk menilai
kinerja, minat, sikap, dan nilai responden terhadap masalah dan keadaan,
serta karakteristik kognitif dan non-kognitif mereka.®
Observasi dilakukan sebagai bentuk tinjauan secara langsung di UIN
Ar-Raniry Banda Aceh untuk melihat secara langsung mahasiswa yang ada

di masing-masing kelas untuk menentukan populasi dan sampel. Populasi

® Akbar, dkk,. “Pengaruh Game Online Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Kelas X
SMA Negeri 16 Makassar”, h. 8-11.
https://doi.org/10.26858/sosialisasi.v0i0.12127?utm_source.com
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dalam sampel ini adalah seluruh mahasiswa program studi Pendidikan
Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang bermain Sosial Media
Tiktok yang berjumlah sebanyak 807 mahasiswa. Peneliti menggunkan
rumus Taro Yamane dengan presisi 10% dari jumlah populasi keseluruhan.
Dari rumus tersebut maka didapatlah jumlah sampel sebanyak 89

responden.

2. Angket (Kuesioner)

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang melibatkan
pemberian daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk diisii.’

Untuk mendistribusikannya, peneliti telah membuat pernyataan
yang didasarkan pada dua variabel yang diteliti. Untuk menjawab tantangan
studi dan hipotesis yang telah dikembangkan oleh peneliti, kuesioner terdiri
dari 18 pertanyaan, masing-masing dengan lima kemungkinan jawaban. Hal
ini dilakukan dengan tujuan untuk memecahkan masalah yang diteliti
sekaligus memberikan jawaban atas hipotesis yang diajukan oleh peneliti.
3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan informasi langsung
dari lokasi penelitian, mencakup data-data yang relevan. Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan data sekunder untuk mendapatkan ide-ide teoritis
dan penelitian terdahulu yang relevan dilakukan selanjutnya 8.

Berdasarkan teknik pengumpulan data tersebut dan data sudah

terkumpulkan, selanjutnya peneliti meghitung frekuensi jawaban dari kuesioner

yang telah peneliti bagikan kepada mahasiswa PAI UIN Ar-Raniry Banda Aceh,

dimana masing-masing katagorinya diberi nilai bobot (STS=1, TS=2, N=3, S=4,

dan SS=5). Konteks ini sesuai dengan kriteria pemberian nilai bobot yang di

kemukakan oleh sugiyono®.

9

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 142.
8 Akbar , dkk., “Pengaruh Game Online Terhadap Motivasi Belajar...”, h. 8-11.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 135.
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I. Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah uji yang mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuosioner dalam penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila
pertanyan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatau yang diukur
melalui kuesioner tersebut®. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan

rumus koefisien product mement pearson*! sebagai berikut:

Iy = nyxy-yxxYy
JinEx?2-C03-nTy2-Cy)?
Keterangan:
Txy : Koefisien korelasi
>'X : Jumlah skor butir
>X : Jumlah skor total
n : Jumlah Sampel

Perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)
versi 27 digunakan dalam penghitungan ini. Mencari nilai korelasi product
moment antara item-item pertanyaan dengan jumlah total item pada masing-
masing variabel merupakan cara uji validitas dilakukan. Dengan derajat
bebas (n-2) dan tingkat signifikan 5% (0,05), nilai rhitung dan rtabel
dibandingkan. Butir pertanyaan atau pernyataan dinyatakan sahih jika nilai
rhitung lebih besar dari nilai rtabel. Kriteria pengujiannya adalah sebagai
berikut.

Jika Thitung > Tabel maka pernyataan valid.
Jika rhitung < rabel maka pernyataan tidak valid

2. Uji Reliabilitas

10 Dpyah Budiastutii, dkk., Validitas Dan Reliabilitas Penelitian: Dilengkapi Analisis
Dengan NVivo, SPSS, Dan AMOS (Mitra Wacana Media, 2018), h. 83.

1 Muhammad Adi Leman, Cara Praktis Melakukan Uji Validitas Alat Ukur Penelitian
(Gosyen Publishing, 2019), h. 145.
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Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyatan
adalah kuesioner atau simbol dari waktu ke waktu'?. Uji reabilitas di ukur
dengan uji statistik Cronbach Alpha, yaitu suatu kuesioner di katakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Penguujian ini juga
merupakan bantuan Software SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences).

J.  Teknik Analisis Data

Analisis kuantitatif adalah metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian  ini. Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan
mengkarakterisasi dan menginterpretasikan data yang telah tersedia untuk
mengkarakterisasi fenomena yang terjadi. Prosedur analisis regresi, yang
mencakup sejumlah uji statistik dengan menggunakan pengujian instrumen dan
hipotesis (dugaan sementara), digunakan dalam penelitian ini.

1. Regresi Linear Sederhana

Satu variabel dependen (variabel terikat) dan variabel independen
(variabel bebas) adalah subjek dari analisis regresi linier sederhana.'®> Maka
bentuk persamaan regresi sederhana dalam pernyataan ini dinyatakan
sebagai berikut:

Y =a+bX
Keterangan:
a : Konstanta (nilai Y apabila X = 0)
b : Koefisien regresi (taksiran perubahan nilai Y apabila X
berubah nilai satu unit)
X ¢ Subjek variabel Tiktok
Y : Subjek variabel Gaya Berpakaian

12 Budiastuti, dkk., Validitas Dan Reliabilitas Penelitian: Dilengkapi Analisis Dengan
NVivo, SPSS, Dan AMOS, h. 90.

13 Dewi Sari, dkk., “Pengaruh Intensitas Bermain Game Online Terhadap Konsentrasi
Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 9, No. 2, 2020, h. 45-56.
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K. Uji Hipotesis
1. Uji Signifikansi (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui penagruh variabel babas Tiktok
terhadap variabel terikat Gaya Berpakaian.

a. thitng > trabel atau nilai signifikan < 0,05, maka Ha diterima dan Ho
ditolak, artinya terdapat pengaruh sosial media Tiktok terhadap gaya
berpakaian mahasiswa/i program studi Pendidikan Agama Islam
(PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

b. thitung < tiabel atau nilai signifikan > 0,05, maka H, diterima dan Ho
ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh sosial media Tiktok terhadap
gaya berpakaian mahasiswa/i program studi Pendidikan Agama
Islam (PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

2. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel bebas (7iktok) dalam menjelaskan perubahan yang
terjadi pada variabel terikat (Gaya Berpakaian Mahasiswa/I). Nilai koefisien
adalah antara nol dan satu. Jika nilai R2 yang kecil berarti pengaruh
koefisien determinasi mendekati satu maka pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat semakin kuat**,

14 Budiastuti, dkk., Validitas Dan Reliabilitas Penelitian: Dilengkapi Analisis Dengan
NVivo, SPSS, Dan AMOS, h. 97.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penlitian

1. Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh. UIN Ar-Raniry merupakan perguruan tinggi Islam negeri yang
berakar dari tradisi keilmuan ulama klasik, namun berkembang menjadi
universitas modern dengan integrasi ilmu agama dan sains. Terakreditasi
Unggul dan sedang menuju status World Class Islamic University, UIN Ar-
Raniry memainkan peran strategis dalam pendidikan tinggi Aceh dan
nasional, serta melahirkan kontribusi nyata untuk masyarakat dan negara.

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry (UIN Ar-Raniry) berdiri pada 5
Oktober 1963 sebagai Institut Agama Islam Negeri (IAIN), setelah
berdirinya Fakultas Syari’ah (1960), Tarbiyah (1962), dan Ushuluddin
(1962). Ia merupakan IAIN ketiga di Indonesia setelah Yogyakarta dan
Jakarta. ada Dies ke-50, tanggal 1 Oktober 2013, statusnya berubah menjadi
universitas berdasarkan Perpres No. 64 Tahun2013. Nama “Ar-Raniry”
diambil dari ulama besar asal Gujarat, Syeikh Nuruddin Ar-Raniry, yang

berperan penting dalam perkembangan pemikiran Islam di Asia Tenggara.
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Memiliki 10 Fakultas dan 52 Program Studi (S1-S3). Dalam hal ini
penelitian ini di laksanakan di Fakulltas Tarbiyah dan Keguruan khususnya
di program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berada di lantai 2
gedung B Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
UIN Ar-Raniry sendiri berlokasi di Jalan Syekh Abdurauf As Singkili,
Kopelma Darussalam, Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, Aceh®.
. Deskripsi Data Penelitian
1. Data Diri Responden

Pada penelitian ini kuesioner disebarkan pada 89 responden yang
merupakan Mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Bagian awal kuesioner
merupakan identitas atau data diri responden. Poin-poin tersebut akan
dipresentasikan untuk mengukur jumlah sehingga dapat diketahui
karakteristik responden dalam penelitian ini, dalam penelitian ini
karakteristik responden terdiri dari letting dan jenis kelamin (gender).

Adapun karakteristik letting dalam penelitian ini adalah seperti tabel
4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Karakteristik Responden berdasarkan Letting

Kelas Jumlah Presentase
Letting 21 21 23,60%
Letting 22 22 24,72%
Letting 23 23 25,84%
Letting 24 23 25,84%

Total 89 100%

! Dikutip dari situs: ar-raniry.ac.id. Diakses pada tanggal 15 Juni 2025



36

25
24
25,84% 9
23 q 25,84%
24,72%

22

23,60%
21
) I
19

Letting 21 Letting 22 Letting 23 Letting 24

Selanjutnya karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin (gender)
dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawabh ini:

Tabel 4.2 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

(gender)
Jenis Kelamin (gender) Jumlah Presentasi
Laki-laki 40 44,94%
Perempuan 49 55,06%
Total 89 100%
60
55,06%
50
44,94%

40
30
20
10
0

Laki-laki Perempuan



C. Deskripsi Statistik Variabel Penelitian

1. Distribusi Jawaban Untuk Penggunaan Sosial Media Tiktok (X)

Tabel 4.3 Membuka Aplikasi 7iktok setiap hari

37

Opsi Jawaban Frekuensi Presentasi
Sangat Setuju 20 22,47%
Setuju 48 53,93%
Netral 21 23,60%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 89 100%
60
50
40
30 .
H Frekuensi
20
10
0
Sangat Setuju Netral Tidak Setuju

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui opsi jawaban yang

paling banyak dipilih oleh responden mengenai “Membuka Aplikasi Tiktok

setiap hari”. Dalam hal opsi jawaban, Setuju paling banyak dipilih dengan

presentase 53,93% hal ini terlihat juga dari hasil amatan peneliti dalam

observasi lapangan dimana pilihan setuju memiliki frekuensi sebanyak 48

responden. Adapun pilihan berikutnya yaitu netral dengan frekuensi
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sebanyak 21 dan presentasenya 23,60% responden, dan pilihan yang
terakhir yaitu sangat setuju dengan frekuensi sebanyak 20 dan
presentasenya 22,47% responden.

Tabel 4.4 Menggunakan Tiktok selama lebih dari satu jam setiap hari

Opsi Jawaban Frekuensi Presentasi
Sangat Setuju 28 31,46%
Setuju 46 51,69%
Netral 15 16,85%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 89 100%
50
45
40
35
30
25
20 M Frekuensi
15
10
5
0
Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui opsi jawaban yang
paling banyak dipilih oleh responden mengenai “Menggunakan Tiktok
selama lebih dari satu jam setiap hari”. Dalam hal opsi jawaban, Setuju
paling banyak dipilih dengan presentase 51,69% hal ini terlihat juga dari
hasil amatan peneliti dalam observasi lapangan dimana pilihan setuju
memiliki frekuensi sebanyak 46 responden. Adapun pilihan berikutnya

yaitu netral dengan frekuensi sebanyak 15 dan presentasenya 16,85%
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responden, dan pilihan yang terakhir yaitu sangat setuju dengan frekuensi

sebanyak 28 dan presentasenya 31,46% responden.

Tabel 4.5 Merasa sulit untuk tidak membuka Tiktok dalam sehari

Opsi Jawaban Frekuensi Presentasi
Sangat Setuju 1 1,12%
Setuju 58 65,17%
Netral 29 32,58%
Tidak Setuju 1 1,12%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 89 100%
70
60
50
40
30 H Frekuensi
20
10

0 S—

Sangat Setuju Setuju

Netral

Tidak Setuju Sangat Tidak

Setuju

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui opsi jawaban yang

paling banyak dipilih oleh responden mengenai “Merasa sulit untuk tidak

membuka Tiktok dalam sehari”. Dalam hal opsi jawaban, Setuju paling

banyak dipilih dengan presentase 65,17% hal ini terlihat juga dari hasil

amatan peneliti dalam observasi lapangan dimana pilihan setuju memiliki

frekuensi sebanyak 58 responden. Adapun pilihan berikutnya yaitu netral

dengan frekuensi sebanyak 29 dan presentasenya 32,58% responden, tidak

setuju sebanyak 1 dengan presentase 1,12% dan pilihan yang terakhir yaitu
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sangat setuju dengan frekuensi sebanyak 1 dan presentasenya 1,12%

responden.

Tabel 4.6 Mengikuti akun Tikfok yang menampilkan konten fasion atau

gaya berpakaian
Opsi Jawaban Frekuensi Presentasi
Sangat Setuju 16 17,98%
Setuju 58 65,17%
Netral 15 16,85%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 89 100%
70
60
50
40
30 H Frekuensi
20

) I
0

Sangat Setuju Setuju

Netral Tidak Setuju Sangat Tidak

Setuju

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui opsi jawaban yang

paling banyak dipilih oleh responden mengenai “Mengikuti akun Tiktok

yang menampilkan konten fasion atau gaya berpakaian”. Dalam hal opsi

jawaban, Setuju paling banyak dipilih dengan presentase 65,17% hal ini

terlihat juga dari hasil amatan peneliti dalam observasi lapangan dimana

pilihan setuju memiliki frekuensi sebanyak 58 responden. Adapun pilihan

berikutnya yaitu netral dengan frekuensi sebanyak 15 dan presentasenya
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16,85% responden dan pilihan yang terakhir yaitu sangat setuju dengan
frekuensi sebanyak 16 dan presentasenya 17,98% responden.

Tabel 4.7 Tertarik menonton video 7Tiktok yang menampilkan tren pakaian

terbaru
Opsi Jawaban Frekuensi Presentasi
Sangat Setuju 0 0%
Setuju 61 68,54%
Netral 27 30,34%
Tidak Setuju 1 1,12%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 89 100%
70
60
50
40
30 H Frekuensi
20
10
0 —
Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak

Setuju

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui opsi jawaban yang
paling banyak dipilih oleh responden mengenai “Tertarik menonton video
Tiktok yang menampilkan tren pakaian terbaru”. Dalam hal opsi jawaban,
Setuju paling banyak dipilih dengan presentase 68,54% hal ini terlihat juga
dari hasil amatan peneliti dalam observasi lapangan dimana pilihan setuju
memiliki frekuensi sebanyak 61 responden. Adapun pilihan berikutnya

yaitu netral dengan frekuensi sebanyak 27 dan presentasenya 30,34%
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responden dan pilihan yang terakhir yaitu tidak setuju dengan frekuensi

sebanyak 1 dan presentasenya 1,12% responden.

Tabel 4.8 Sering membagikan atau menyukai video Tiktok tentang gaya

berpakaian
Opsi Jawaban Frekuensi Presentasi
Sangat Setuju 11 12,36%
Setuju 31 34,83%
Netral 47 52,81%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 89 100%
50
H Frekuensi

o wun

Sangat Setuju Setuju

45
40
35
30
25
20
15
10 I

Netral

Tidak Setuju  Sangat Tidak
Setuju

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui opsi jawaban yang

paling banyak dipilih oleh responden mengenai “Sering membagikan atau

menyukai video 7iktok tentang gaya berpakaian”. Dalam hal opsi jawaban,

Netral paling banyak dipilih dengan presentase 52,81% hal ini terlihat juga

dari hasil amatan peneliti dalam observasi lapangan dimana pilihan netral

memiliki frekuensi sebanyak 47 responden. Adapun pilihan berikutnya

yaitu setuju dengan frekuensi sebanyak 31 dan presentasenya 34,83%
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responden dan pilihan yang terakhir yaitu sangat setuju dengan frekuensi

sebanyak 11 dan presentasenya 12,36% responden.

Tabel 4.9 Mencari inspirasi berpakaian dari konten Tiktok

Opsi Jawaban Frekuensi Presentasi
Sangat Setuju 21 23,60%
Setuju 40 44.,94%
Netral 27 30,34%
Tidak Setuju 1 1,12%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 89 100%
45
40
35
30
25
20 ® Frekuensi
15
10
5

Sangat Setuju Setuju

Netral

Tidak Setuju Sangat Tidak

Setuju

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui opsi jawaban yang

paling banyak dipilih oleh responden mengenai “Mencari inspirasi

berpakaian dari konten Tiktok”. Dalam hal opsi jawaban, Setuju paling

banyak dipilih dengan presentase 44,94% hal ini terlihat juga dari hasil

amatan peneliti dalam observasi lapangan dimana pilihan setuju memiliki

frekuensi sebanyak 40 responden. Adapun pilihan berikutnya yaitu netral

dengan frekuensi sebanyak 27 dan presentasenya 30,34% responden, tidak

setuju dengna frekuensi sebanyak 1 dengan presentase 1,12% dan pilihan
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yang terakhir yaitu sangat setuju dengan frekuensi sebanyak 21 dan
presentasenya 23,60% responden.

Tabel 4.10 Merasa Tiktok mempengaruhi cara menilai tren berpakaian saat

ni
Opsi Jawaban Frekuensi Presentasi
Sangat Setuju 11 12,36%
Setuju 45 50,56%
Netral 27 30,34%
Tidak Setuju 6 6,74%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 89 100%
50
45
40
35
30
25
20 H Frekuensi
15
10 I
5
: =
Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak

Setuju

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui opsi jawaban yang
paling banyak dipilih oleh responden mengenai “Merasa Tiktok
mempengaruhi cara menilai tren berpakaian saat ini”. Dalam hal opsi
jawaban, Setuju paling banyak dipilih dengan presentase 50,56% hal ini
terlihat juga dari hasil amatan peneliti dalam observasi lapangan dimana
pilihan setuju memiliki frekuensi sebanyak 45 responden. Adapun pilihan
berikutnya yaitu netral dengan frekuensi sebanyak 27 dan presentasenya

30,34% responden, tidak setuju dengna frekuensi sebanyak 6 dengan
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presentase 6,74% dan pilihan yang terakhir yaitu sangat setuju dengan
frekuensi sebanyak 11 dan presentasenya 12,36% responden.

Tabel 4.11 Sering meniru gaya berpakaian dari influencer atau konten
creator Tiktok

Opsi Jawaban Frekuensi Presentasi
Sangat Setuju 1 1,12%
Setuju 76 85,39%
Netral 12 13,48%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 89 100%
80
70
60
50
40
M Frekuensi
30
20
) L]
0
Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui opsi jawaban yang
paling banyak dipilih oleh responden mengenai “Sering meniru gaya
berpakaian dari influencer atau konten creator 7iktok”. Dalam hal opsi
jawaban, Setuju paling banyak dipilih dengan presentase 85,39% hal ini
terlihat juga dari hasil amatan peneliti dalam observasi lapangan dimana
pilihan setuju memiliki frekuensi sebanyak 76 responden. Adapun pilihan

berikutnya yaitu netral dengan frekuensi sebanyak 12 dan presentasenya
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13,48% responden dan pilihan yang terakhir yaitu sangat setuju dengan
frekuensi sebanyak 1 dan presentasenya 1,12% responden.
2. Distribusi Jawaban Untuk Gaya Berpakaian Mahasiswa Pendidikan

Agama Islam (Y)

Tabel 4.12 Memperhatikan penampilan dan gaya berpakaian setiap hari

Opsi Jawaban Frekuensi Presentasi
Sangat Setuju 18 20,22%
Setuju 50 56,18%
Netral 21 23,60%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 89 100%
60
50
40
30
M Frekuensi
20
10
0
Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui opsi jawaban yang
paling banyak dipilih oleh responden mengenai ‘“Memperhatikan
penampilan dan gaya berpakaian setiap hari”. Dalam hal opsi jawaban,
Setuju paling banyak dipilih dengan presentase 56,18% hal ini terlihat juga
dari hasil amatan peneliti dalam observasi lapangan dimana pilihan setuju

memiliki frekuensi sebanyak 50 responden. Adapun pilihan berikutnya
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yaitu netral dengan frekuensi sebanyak 21 dan presentasenya 23,60%
responden dan pilihan yang terakhir yaitu sangat setuju dengan frekuensi
sebanyak 18 dan presentasenya 20,22% responden.

Tabel 4.13 Mengikuti tren fashion yang sedang popular di kalangan anak

muda
Opsi Jawaban Frekuensi Presentasi
Sangat Setuju 24 26,97%
Setuju 46 51,69%
Netral 19 21,35%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 89 100%
50
45
40
35
30
25
20 B Frekuensi
15
10
5
0
Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak

Setuju

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui opsi jawaban yang
paling banyak dipilih oleh responden mengenai ‘“Memperhatikan
penampilan dan gaya berpakaian setiap hari”. Dalam hal opsi jawaban,
Setuju paling banyak dipilih dengan presentase 51,69% hal ini terlihat juga
dari hasil amatan peneliti dalam observasi lapangan dimana pilihan setuju

memiliki frekuensi sebanyak 46 responden. Adapun pilihan berikutnya
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yaitu netral dengan frekuensi sebanyak 19 dan presentasenya 21,35%
responden dan pilihan yang terakhir yaitu sangat setuju dengan frekuensi
sebanyak 24 dan presentasenya 26,97% responden.

Tabel 4.14 Menyesuaikan gaya berpakaian agar terliat kekinian

Opsi Jawaban Frekuensi Presentasi
Sangat Setuju 0 0%
Setuju 53 59,55%
Netral 30 33,71%
Tidak Setuju 6 6,74%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 89 100%
60
50
40
30
B Frekuensi
20
10
. ]
Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui opsi jawaban yang
paling banyak dipilih oleh responden mengenai “Menyesuaikan gaya
berpakaian agar terliat kekinian”. Dalam hal opsi jawaban, Setuju paling
banyak dipilih dengan presentase 59,55% hal ini terlihat juga dari hasil
amatan peneliti dalam observasi lapangan dimana pilihan setuju memiliki
frekuensi sebanyak 53 responden. Adapun pilihan berikutnya yaitu netral

dengan frekuensi sebanyak 30 dan presentasenya 33,71% responden dan
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pilihan yang terakhir yaitu tidak setuju dengan frekuensi sebanyak 6 dan
presentasenya 6,74% responden.

Tabel 4.15 Memilih pakaian yang sering lihat di media sosial, khususnya

Tiktok
Opsi Jawaban Frekuensi Presentasi
Sangat Setuju 0 0%
Setuju 84 94,38%
Netral 5 5,62%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 89 100%
90
80
70
60
50
40 B Frekuensi
30
20
10
0 I
Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak

Setuju

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui opsi jawaban yang
paling banyak dipilih oleh responden mengenai “Menyesuaikan gaya
berpakaian agar terliat kekinian”. Dalam hal opsi jawaban, Setuju paling
banyak dipilih dengan presentase 94,38% hal ini terlihat juga dari hasil
amatan peneliti dalam observasi lapangan dimana pilihan setuju memiliki
frekuensi sebanyak 84 responden. Adapun pilihan berikutnya yaitu netral

dengan frekuensi sebanyak 5 dan presentasenya 5,62%.
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Tabel 4.16 Gaya berpakaian terinspirasi dari konten creator Tikfok tertentu

Opsi Jawaban Frekuensi Presentasi
Sangat Setuju 0 0%
Setuju 57 64,04%
Netral 27 30,34%
Tidak Setuju 5 5,62%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 89 100%
60
50
40
30
B Frekuensi
20
10
. ]
Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui opsi jawaban yang
paling banyak dipilih oleh responden mengenai “Menyesuaikan gaya
berpakaian agar terliat kekinian”. Dalam hal opsi jawaban, Setuju paling
banyak dipilih dengan presentase 64,04% hal ini terlihat juga dari hasil
amatan peneliti dalam observasi lapangan dimana pilihan setuju memiliki
frekuensi sebanyak 57 responden. Adapun pilihan berikutnya yaitu netral
dengan frekuensi sebanyak 27 dan presentasenya 30,34% responden dan
pilihan yang terakhir yaitu tidak setuju dengan frekuensi sebanyak 5 dan

presentasenya 5,62% responden.
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Tabel 4.17 Merasa percaya diri saat mengenakan pakaian yang sedang

trend
Opsi Jawaban Frekuensi Presentasi
Sangat Setuju 11 12,36%
Setuju 34 38,20%
Netral 44 49,44%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 89 100%
50
45
40
35
30
25
20 B Frekuensi
15
10
y
0
Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak

Setuju

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui opsi jawaban yang
paling banyak dipilih oleh responden mengenai “Menyesuaikan gaya
berpakaian agar terlihat kekinian”. Dalam hal opsi jawaban, Netral paling
banyak dipilih dengan presentase 49,44% hal ini terlihat juga dari hasil
amatan peneliti dalam observasi lapangan dimana pilihan netral memiliki
frekuensi sebanyak 44 responden. Adapun pilihan berikutnya yaitu setuju
dengan frekuensi sebanyak 34 dan presentasenya 38,20% responden dan
pilihan yang terakhir yaitu tidak setuju dengan frekuensi sebanyak 11 dan

presentasenya 12,36% responden.
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Tabel 4.18 Menggunakan pakaian yang lihat di Tiktok karena terlihat
cocok untuk usianya

Opsi Jawaban Frekuensi Presentasi
Sangat Setuju 20 22,47%
Setuju 37 41,57%
Netral 31 34,83%
Tidak Setuju 1 1,12%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 89 100%
40
35
30
25
20
B Frekuensi
15
10
5
0 L
Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui opsi jawaban yang
paling banyak dipilih oleh responden mengenai “Merasa percaya diri saat
mengenakan pakaian yang sedang trend”. Dalam hal opsi jawaban, Setuju
paling banyak dipilih dengan presentase 41,57% hal ini terlihat juga dari
hasil amatan peneliti dalam observasi lapangan dimana pilihan setuju
memiliki frekuensi sebanyak 37 responden. Adapun pilihan berikutnya
yaitu netral dengan frekuensi sebanyak 31 dan presentasenya 34,83%

responden, tidak setuju sebanyak 1 frekuensi dengan persentase 1,12% dan
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pilihan yang terakhir yaitu sangat setuju dengan frekuensi sebanyak 20 dan

presentasenya 22,47% responden.

Tabel 4.19 Mengikuti style atau outfit yang sedang viral di Tiktok

Opsi Jawaban Frekuensi Presentasi
Sangat Setuju 8 8,99%
Setuju 43 48,31%
Netral 26 29.21%
Tidak Setuju 12 13,48%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 89 100%
50
45
40
35
30
H Frekuensi

(€]

Sangat Setuju Setuju

25

20

15

: I
0 .

Netral

Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui opsi jawaban yang

paling banyak dipilih oleh responden mengenai “Menggunakan pakaian

yang lihat di Tiktok karena terlihat cocok untuk usianya”. Dalam hal opsi

jawaban, Setuju paling banyak dipilih dengan presentase 48,31% hal ini

terlihat juga dari hasil amatan peneliti dalam observasi lapangan dimana

pilihan setuju memiliki frekuensi sebanyak 43 responden. Adapun pilihan

berikutnya yaitu netral dengan frekuensi sebanyak 26 dan presentasenya

29,21% responden, tidak setuju sebanyak 12 frekuensi dengna persentase
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13,48% dan pilihan yang terakhir yaitu sangat setuju dengan frekuensi
sebanyak 8 dan presentasenya 8,99% responden.

Tabel 4.20 Pernah membeli pakaian setelah melihat tren

Opsi Jawaban Frekuensi Presentasi
Sangat Setuju 0 0%
Setuju 78 87,64%
Netral 11 12,36%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 89 100%
90
80
70
60
50
40 B Frekuensi
30
20
10
0 N
Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui opsi jawaban yang
paling banyak dipilih oleh responden mengenai “Menggunakan pakaian
yang lihat di Tiktok karena terlihat cocok untuk usianya”. Dalam hal opsi
jawaban, Setuju paling banyak dipilih dengan presentase 87,64% hal ini
terlihat juga dari hasil amatan peneliti dalam observasi lapangan dimana
pilihan setuju memiliki frekuensi sebanyak 78 responden. Adapun pilihan
berikutnya yaitu netral dengan frekuensi sebanyak 11 dan presentasenya

12,36% responden.



D. Hasil Uji Kualitas Data

1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menilai kesesuaian kuesioner untuk
digunakan dalam mengumpulkan data. Rumus Koefisien Korelasi Pearson
Product Moment adalah metode yang digunakan untuk menilai validitas
instrumen dalam penelitian ini. Sebanyak 89 orang berpartisipasi dalam uji
validitas penelitian ini. Perangkat lunak IBM SPSS Statistics, versi 27,
digunakan oleh peneliti untuk membantu pengujian ini.

Nilai rtabel harus dibandingkan dengan item-item kuesioner untuk
menilai validitasnya. Ketika rhitung dan rtabel penelitian dibandingkan
dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% (0,05) dan jumlah responden

(n = 89), ditemukan nilai rtabel sebesar 0,208.

Berikut ini merupakan kriteria pengujian validitas:

a. Jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan valid.

b. Jika rhitung < rabel maka butir pernyataan tidak valid.

Tabel 4.11 Uji Kuesioner Variabel X dan Y

Variabel Item Thitung Itabel Keterangan
1 0,624 0,208 Valid
2 0,585 0,208 Valid
3 0,736 0,208 Valid
4 0,269 0,208 Valid

Tiktok (X) 5 0,801 0,208 Valid
6 0,684 0,208 Valid
7 0,360 0,208 Valid
8 0,418 0,208 Valid
9 0,287 0,208 Valid
1 0,589 0,208 Valid
2 0,519 0,208 Valid




Gaya 3 0,813 0,208 Valid
Berpakaian 4 0,299 0,208 Valid
Y) 5 0,801 0,208 Valid
6 0,701 0,208 Valid
7 0,263 0,208 Valid
8 0,280 0,208 Valid
9 0,582 0,208 Valid
0,9
0,8
0,7
0,6
0 M rhitung
04 H rtabel

0

w

0

N

0

[N

2. Hasil Uji Reliabilitas

ll\ “mM “nl

2 3456 7 8 91 2 3 456 7 89

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)
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Uji reliabilitas bertujuan untuk melhat apakah kuesioner memiliki

konsistensi jika pengukuran menggunakan kuesioner tersebut dilakukan

secara berulang. Uji reliabilitas merupakan syarat untuk tercapainya

validitas suatu kuesioner dengan tujuan tertentu.

Uji reliabilitas mengukur tingkat konsistensi dan stabilitas data

dalam temuan; nilai Cronbach's Alpha menunjukkan uji reliabilitas. Data

yang tidak reliabel tidak dapat diproses lebih lanjut karena akan

menghasilkan kesimpulan yang bias. Jika nilai Cronbach's alpha kuesioner

lebih dari 0,60, maka kuesioner tersebut dianggap reliabel. Dengan

menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 27, pendekatan
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Cronbach Alpha digunakan untuk menghitung uji reliabilitas. Temuan dari
uji reliabilitas penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.22 Uji Reliabilitas Variabel X dan Y

No. Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan
1. Tiktok (X) 0,658 Reliabel
). | Gava B&rg’akalan 0,648 Reliabel

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Berdasarkan tabel 4.22 di atas hasilnya, terbukti bahwa semua
variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach Alpha
lebih dari 0,60, yang mengindikasikan keandalan data penelitian ini.

E. Pengelolaan dan Data Analisis
Peneliti mengklasifikasikan tanggapan responden untuk memeriksa data
yang dikumpulkan dari kuesioner. Setiap jawaban dari pernyataan kuesioner

diberi nilai poin antara satu sampai lima, yaitu:

e Sangat Setuju 5
e Setuju -4
e Netral 3
e Tidak Setuju 2

e Sangat Tidak Setuju 01
1. Data Variabel X

Data variabel (X) berisi pernyataan-pernyataan kuesioner mengenai
Tiktok. Adapun distribusi nilai skor untuk kuesioner ini dapat dilihat pada

tabel 4.23.
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Tabel 4.23 Skor Kuesioner Variabel X

Keterangan X1 [X2[X3 X4 X5|X6|X7|X8|X9| Total

Sangat Tidak | 1 1 o | o | o|o|o]o]o]| o
Setuju

Tidak Setwju | 0 | 0 | 1 ] 0|1 0] 1]6] 0] 9
Netral 21| 1529 | 15 | 27 | 47 | 27 | 27 | 12 | 220
Setuju 48 | 46 | 58 | 58 | 61 | 31 | 40 | 45 | 76 | 463

Sangat Setwju | 20 | 28 | 1 |16 0 | 11|21 | 11| 1 | 109
Total 89 |89 |89 |89 |89 |89 |89 |89 |89 801

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Tabel 4.23 menunjukkan distribusi nilai skor kuesioner 7iktok untuk
kategori sangat setuju (SS) sebanyak 109 respon, setuju (S) sebanyak 463
respon, netral (N) sebanyak 220 respon, tidak setuju (TS) sebanyak 9 respon,
dan sangat tidak setuju (STS) sebanyak O respon. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa tanggapan yang paling banyak dipilih responden untuk
variabel X masuk dalam kategori sangat setuju (SS) dan netral (N).

2. Data Variabel Y

Data variabel (Y) berisi pernyataan-pernyataan kuesioner mengenai
Gaya berpakaian. Adapun distribusi nilai skor untuk kuesioner ini dapat dilihat
pada tabel 4.24.

Tabel 4.24 Skor Kuesioner Variabel Y

Keterangan Y1 Y2 Y3 Y4 Y5/ Y6|[Y7|Y8|Y9]| Total

SangatTidak | | o | o | o | ofo|o]o]o]| o
Setuju

Tidak Setsju | 0 | 0 | 6 | 0 | 5] 0 | 1 [12| 0 | 24
Netral 21119 | 30| 5 |27 | 44 |31 |26 | 11 | 214
Setuju 50 | 46 | 53 | 84 | 57 | 34 | 37 | 43 | 78 | 482

Sangat Setwju | 18 |24 | 0 | 0 | O |11 ]20] 8 | O 81
Total 89 | 89 | 89 | 89 | 89 | 89 | 89 | 89 | 89 | 801

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)
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Tabel 4.5 menunjukkan distribusi nilai skor kuesioner gaya berpakaian
untuk kategori sangat setuju (SS) sebanyak 81 respon, setuju (S) sebanyak 482
respon, netral (N) sebanyak 214 respon, tidak setuju (TS) sebanyak 24 respon,
dan sangat tidak setuju (STS) sebanyak O respon. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa tanggapan yang paling banyak dipilih responden untuk
variabel Y masuk ke dalam kategori Setuju (S) dan Netral (N).
3. Regresi Linear Sederhana

Tujuan dari analisis regresi linier sederhana adalah untuk mengetahui
bagaimana variabel independen mempengaruhi variabel dependen, dalam hal
ini adalah hubungan antara kecanduan Tiktok dan gaya berpakaian yang lebih
buruk. Berikut ini adalah hasil uji regresi linier sederhana dengan menggunakan
bantuan software IBM SPSS Statistics versi 27 yaitu:

Tabel 4.25 Uji Regresi Linier Sederhana

No. Variabel Koeﬁ51qn thitung Signifikan
Regresi
1. Konstantan (a) 8,453
2 Tiktok 0,738 10381 0,000

Sun.lber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)
Pada tabel 4.25 di atas, maka persamaan regresi yang dihasilkan adalah
sebagai berikut:
Y =8,453 +0,738X
Keterangan:

X : Tiktok
Y  : Gaya Berpakaian
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Nilai konstantan, seperti yang ditentukan oleh persamaan regresi di atas,
adalah 8,453. Ketika variabel prestasi belajar belum dipengaruhi oleh variabel
lain dalam hal ini yaitu Tiktok disebut nilai konstantan. Maka variabel prestasi
belajar memiliki nilai 8,453 atau tidak mengalami perubahan.

Selain itu, nilai koefisien regresi X sebesar 0,738 menunjukkan bahwa
Tiktok memiliki nilai positif, artinya setiap kenaikan satu satuan pada variabel
Tiktok akan mengakibatkan kenaikan 0,738 pada perubahan gaya berpakaian.
4. Uji Signifikansi (Uji t)

Dengan membandingkan nilai thiung dengan twbe dan melihat nilai
signifikansinya, kita dapat menentukan apakah hipotesis ini diterima atau
ditolak. Nilai twbel dalam penelitian ini adalah 1,987 dengan derajat kebebasan
(df=n-k, 89-2=87) dan ambang batas signifikan 5% (0,05) (Lampiran 10).
Berikut ini adalah faktor-faktor yang digunakan untuk mengambil keputusan
dalam pengujian ini:

a. thing > trabel atau nilai signifikan < 0,05, maka H. diterima dan Ho
ditolak, artinya terdapat pengaruh dari Tiktok terhadap gaya berpakaian
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)

b. thiung < tbel atau nilai signifikan > 0,05, maka H. ditolak dan Hj
diterima, artinya tidak terdapat pengaruh dari Tiktok terhadap gaya
berpakaian mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI).
Adapun hasil perhitungan uji signifikansi dapat dilihat pada tabel 4.6,

dapat dlihat bahwa nilai signifikansi dari Tiktok adalah sebesar 0,000 atau lebih

kecil dari nilai signifikan yang digunkan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05) dan memiliki
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nilai thitung yang lebih besar dari tuper yaitu 10,381 > 1,987. Dengan hasil
perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak,
yang artinya terdapat pengaruh dari Tiktok terhadap gaya berpakaian mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
5. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai ini di tentukan dengan
nilai R-square, hasil dari perhitungan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.26 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Adjusted R | Std. Eror Of
Model R R Squere Square The Estimate
1 0,744 0,553 0,548 1,968

Sumber: Data Diolah dari SPSS Versi 27 Tahun (2025)

Berdasarkan tabel 4.26 di atas, dapat diketahui bahwa nilai R-squere
yang didapat sebesar 0,553, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh Tiktok
terhadap gaya berpakaian mahasiswa sebesar 55,3% sedangkan sisanya 44,7%
dipengaruhi oleh faktor lainya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

F. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa untuk lokasi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu di UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan
yang menjadi respondennya dalam penelitian ini adalah mahasiswa-mahasiswi
program studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Untuk kriteria jenis kelamin
(gender) yaitu laki-laki dan perempuan. Dalam pengumpulan data, disini
terdapat deskripsi statistik jawaban variabel penelitian. Untuk distribusi

jawaban untuk kecanduan Tiktok (X). Disini pengaruh terbesar dalam penelitian
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ini adalah “Sering meniru gaya berpakaian dari influencer atau konten creator
Tiktok” dalam hal ini memiliki angka tertinggi yaitu dengan opsi jawaban setuju
dengan frekuensi sebesar 76 (85,39%). Sedangkan untuk deskripsi jawaban
untuk perubahan gaya berpakaian mahasiswa (Y) Disini pengaruh terbesar
dalam penelitian ini adalah “Memilih pakaian yang sering lihat di media sosial,
khususnya Tiktok” dalam hal ini memiliki angka tertingi yaitu dengan opsi
jawaban setuju dengan frekuensi sebesar 84 (94,38%). Selanjutnya untuk
Pengaruh Tiktok terhadap mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam
(PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh, pengaruh yang dihasilkan adalah sebesar
55,3% yang menandakan bahwa perilaku kecanduan Tiktok mempengaruhi
gaya berpakaian mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN
Ar-Raniry Banda Aceh dan sisanya sebesar 44,7% dipengaruhi oleh faktor
lainya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini peneliti melihat nilai thiwung dan
dibandingkan dengan nilai tabel, dengan kriteria nilai thiwung lebih besar dariapada
nilai tubel, dengan ini perhitungan uji signifikansi didapatkan nilai thiwng lebih
besar dari tiavel (10,381 > 1,986) sehingga dapat disimpulkan bahwa H, diterima
dan Hyp ditolak yang artinya terdapat Pengaruh gaya berpakaian mahasiswa
program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

1.  Gambaran Perilaku Kecanduan Tiktok
Kecanduan Tiktok merupakan kondisi dimana seseorang menjadi
sangat tergantung pada aplikasi tersebut sehingga mengganggu

keseimbangan hidup dan kegiatan sehari-hari. Perilaku kecanduan Tiktok
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dapat memiliki dampak negatif pada kesehatan mental dan fisik, hubungan
sosial dan kinerja akademik atau pekerjaan seseorang. Berdasarkan hasil
temuan data yang dilakukan kepada mahasiswa yang ada di UIN Ar-Raniry
Banda Aceh terhadap variabel X yaitu Tiktok dengan indikator Frekuensi
bermain Tiktok, Waktu Barmian Tiktok, Perhatian bermain Tiktok maka
diperoleh jumlah skor yaitu 3.075. Berikut ini merupakan gambaran

pengaruh Tiktok terhadap gaya berpakaian:

Skor Perolehan 1009 = %i x 100% = 76,77%

Skor Maksimum

Gambar 4.2 Interpretasi Tiktok

Sangat Rendah Sedang Sangat Tinggi
: ! 76,77%
[} 1 [}
0o . 2 40 1 60 8 1 1
I : I : I I I : I I I
| |
1 1
[} [}
1 1
Rendah Tinggi
Sumber: Data Diolah (2025)
Keterangan:
0,00 - 0,199 : Sangat Rendah
0,20 - 0,399 : Rendah
0,40 - 0,599 : Sedang
0,60 - 0,799 : Tinggi
0,80 - 1,000 : Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menujukan bahwa pengaruh

Tiktok terhadap perubahan gaya berpakaian mahasiswa program studi
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Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh masuk ke
kategori tinggi. Pengguna tersebut di latar belakangi oleh beragamnya tren
dalam Tiktok kepada penggunanya khususnya di kalangan mahasiswa
program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
2. Gambaran Perubahan Gaya Berpakaian Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI)

mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Ar-
Raniry Banda Aceh mengacu pada perubahan dalam Style, Outfit, standar
berpakaian, dan perilaku sosial yang diterapkan dalam hubungan antar
pribadi. Penurunan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
perkembangan teknologi, perubahan nilai dan norma sosial, pengaruh
keluarga dan teman sebaya, serta media. Berdasarkan hasil penyebaran
kuesioner kepada mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
UIN Ar-Raniry Banda Aceh diperoleh nilai skor berjumlah 3.023 untuk
katagori varibel Y. Berikut ini merupakan gambaran pengaruh Tiktok
terhadap perubahan gaya berpakaian mahasiswa program studi Pendidikan

Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh:
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Skor Perolehan , 1 6004 = i'oﬁ x 100% = 75,48%

Skor Maksimum .005

Gambar 4.3 Interpretasi Gaya Berpakaian

Sangat Rendah Sedang Sangat Tinggi
| | 7548% |
[} 1 [}
U 40 1 60 8 1 1
I ! I : I : I : I : I
| |
1 1
[} [}
1 1
Rendah Tinggi

Sumber: Data Diolah (2025)
Keterangan:
0,00 - 0,199 : Sangat Rendah
0,20-0,399 :Rendah
0,40 - 0,599 : Sedang
0,60 - 0,799 : Tinggi
0,80 - 1,000 : Sangat Tinggi
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menujukan bahwa perilaku
pengaruh Tiktok terhadap perubahan gaya berpakaian mahasiswa program studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh masuk ke kategori
tinggi. Penggunaan Tikfok yang berlebihan akan mengakibatkan perubahan
gaya berpakaian mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, sehingga diperlukan pembatasan dalam penggunaan

Tiktok.
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3. Pengaruh Tiktok Terhadap Gaya Berpakaian Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat pengaruh Tiktok
terhadap perubahan gaya berpakaian mahasiswa program studi Pendidikan
Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry, Banda Aceh. Dalam penelitian ini
dilakukan pengujian kuesioner penelitian yaitu menggunakan uji validitas, dan
uji reliabilitas. Hasil analisi data pada penelitian ini menggunakan regeresi linier
sederhana, dan dalam pengjian hipotesis menggunkan uji signifikansi (uji t).

Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas dalam penelitian
ini, dengan kriteria pengambilan keputusan rhitung > Ttabel S€besar 0,208 untuk df
(N-2) = 89- 2 =87 ; a= 0,05. Seluruh item kuesioner penelitian ini dianggap
valid untuk digunakan pada tahap pengujian berikutnya berdasarkan hasil
perhitungan uji validitas. Selain itu, data dalam penelitian ini dianggap reliabel
dalam uji reliabilitas variabel penelitian karena nilai Cronbach Alpha yang
dihasilkan lebih tinggi dari 0,06.

Setelah uji validitas dan reliabilitas selesai dilakukan, langkah
selanjutnya, uji regresi linier sederhana, dapat dilakukan untuk mengetahui
persamaan regresi dari penelitian ini. Persamaan regresinya adalah sebagai
berikut. Y = 8,453 + 0,738X; Y = a + bX. Persamaan tersebut memberikan
kesimpulan bahwa nilai koefisien regresi variabel X sebesar 0,738, artinya
kenaikan satu satuan pada variabel Tiktok akan mengakibatkan kenaikan 0,738

pada variabel gaya berpkaian mahasiswa/i, artinya nilai regresinya positif.
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Selain itu, nilai thitung pada tahap pengujian hipotesis adalah 10,381,
yang lebih tinggi dari ttabel (10,381>1,987) dan memiliki nilai signifikan 0,000
lebih kecil dari 5% (0,000<0,05), sesuai dengan perhitungan temuan uji
signifikansi (uji t). Temuan analisis menunjukkan bahwa Ha diterima dan HO
ditolak, mendukung gagasan bahwa Tiktok berdampak pada gaya berpakaian
mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa teori difusi inovasi yang
dikemukakan oleh Everett M. Rogers. Dalam teori tersebut, konsekuensi dari
suatu inovasi, ide, atau tren baru dapat menyebar dan diadopsi oleh mahasiswa
program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh
melalui aplikasi Tiktok, dalam kurun waktu tertentu, dalam suatu sistem sosial.
Inovasi dalam konteks ini berupa suatu produk, perilaku, atau gagasan yang
dianggap baru oleh individu atau kelompok sosial, termasuk dalam hal ini gaya
berpakaian yang muncul dan menyebar melalui media sosial Tiktok.

Dalam hal ini, siswa yang menghabiskan waktu untuk bermain 7iktok,
mereka mungkin mengalami perubahan pola pikir dalam membuat standar
berpakaian, terutama dalam lingkungan yang penuh dengan distraksi seperti
generasi z (Gen-Z). Mahasiswa dengan difusi inovasi sering kali mengalami
beberapa tantangan, seperti kesulitan untuk menahan keinginan impulsif,
seperti melihat orang lain dengan s#y/e kekinian dan ingin menirunya meskipun
tak sesuai syari’at. Mendahulukan keinginan daripada kebutuhan tanpa pandang

batas finansial.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, pengaruh Tiktok terhadap gaya berpakaian
mahasiswa/i Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry Banda
Aceh dapat dianalisis menggunakan teori Difusi Inovasi yang dikemukakan oleh
Everett M. Rogers. Teori ini menjelaskan bagaimana suatu inovasi atau tren
menyebar melalui suatu kelompok sosial dan akhirnya diadopsi oleh sebagian besar
anggotanya. Dalam konteks ini, Tiktok sebagai media sosial berbasis video telah
menjadi medium penyebaran tren berpakaian yang sangat cepat dan luas. Banyak
mahasiswa/i yang menjadikan konten Tikfok sebagai rujukan utama dalam
menentukan gaya berpakaian mereka. Hal ini didorong oleh keinginan untuk tampil
kekinian dan sesuai dengan arus modernitas yang berkembang pesat. Tren fashion
yang viral di Tiktok tidak hanya mencerminkan selera estetika semata, tetapi juga
menjadi simbol identitas sosial di kalangan mahasiswa. Lebih lanjut, gaya
berpakaian mahasiswa juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial, seperti
teman sebaya, budaya kampus, serta latar belakang tempat tinggal—khususnya
mereka yang berasal dari kawasan perkotaan atau terbiasa dengan lingkungan yang
lebih permisif dalam berekspresi. Di lingkungan universitas yang cenderung lebih
bebas dalam hal berpakaian, tidak sedikit mahasiswa/i yang memanfaatkan
kebebasan tersebut untuk bereksperimen dengan gaya pakaian yang sedang tren,

bahkan menjadikan penampilan sebagai ajang
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eksistensi dan popularitas, misalnya dengan membuat konten Tiktok yang
menonjolkan outfit-of-the-day (OOTD).

Namun, kondisi ini juga menimbulkan persoalan tersendiri, terutama dalam
konteks mahasiswa/i PAI yang sejatinya diharapkan dapat menjadi teladan dalam
penerapan nilai-nilai syariat Islam, termasuk dalam hal berpakaian. Beberapa
fenomena yang mulai dianggap wajar seperti pemakaian jilbab yang tidak menutupi
dada, tidak menggunakan kaos kaki bagi perempuan, penggunaan celana ketat
seperti jeans atau chino oleh laki-laki, serta enggannya sebagian perempuan
memakai ciput dengan alasan kenyamanan, menunjukkan adanya pergeseran nilai
kesopanan dalam berpakaian. Pergeseran ini tidak lepas dari pengaruh masif media
sosial, termasuk Tiktok, yang kerap menampilkan gaya berpakaian bebas dan
modern sebagai hal yang normal dan bahkan desirable.

Dengan metode ini, peneliti dapat mendeskripsikan sekaligus mengukur
hubungan antara intensitas penggunaan TikTok dengan perubahan gaya berpakaian
mahasiswa.Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecanduan mahasiswa
terhadap TikTok berada pada kategori tinggi dengan persentase 76,77%. Sementara
itu, tingkat perubahan gaya berpakaian juga berada pada kategori tinggi dengan
persentase 75,48%. Analisis regresi membuktikan bahwa TikTok memberikan
pengaruh sebesar 55,3% terhadap gaya berpakaian mahasiswa, sedangkan sisanya
44,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Nilai thitung lebih besar
dibandingkan ttabel (10,381 > 1,987), sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima
dan hipotesis nol (HO) ditolak.Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Difusi

Inovasi Everett M. Rogers yang menjelaskan bahwa suatu ide, perilaku, atau tren
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baru dapat menyebar dan diadopsi dalam kelompok sosial. Dalam konteks ini,
TikTok menjadi saluran utama dalam menyebarkan tren pakaian di kalangan
mahasiswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa TikTok memiliki
pengaruh signifikan terhadap gaya berpakaian mahasiswa PAI UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.
B. Saran

Berdasarakan dari hasil penelitian ini, maka saran dari penulis yaitu,
pengaruh Sosial Media Tiktok tergantung pada bagaimana kita menyikapi tren
berpakaian yang berkembang, agar tetap dapat menyeimbangkan antara mengikuti
perkembangan zaman dan menjaga prinsip-prinsip kesopanan serta nilai-nilai
keislaman. Dan untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan Media
Sosial Tiktok secara berstrata dan subjek lain sehingga dapat mengetahui seberapa

besar dapak negatif yang ditimbulkan oleh Tiktok.
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Lampiran 3: Instrumen Wawancara
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Lampiran 4: Indikator Kuesioner

Variabel (X) Pengaruh sosial media Tiktok

78

No. | Pernyataan Indikator
X1 Saya membuka apikasi Tiktok setiap hari Frekuensi penggunaan
harian

X2 Saya menggunakan Tiktok selama lebih dari satu | Durasi penggunaan harian
jam setiap hari

X3 Saya merasa sulit untuk tidak membuka Tiktok Ketertarikan emosional
dalam sehari terhadap aplikasi

X4 Saya mengikuti akun Tiktok yang menampilkan | Keterlibatan dengan
konten fashion atau gaya berpakaian konten fashion

X5 Saya tertarik menonton video Tiktok yang Ketertarikan terhadap
menampilkan tren pakaian terbaru konten fashion

X6 Saya sering membagikan atau menyukai video Partisipasi dalam konten
Tiktok tentang gaya berpakaian fashion

X7 Saya mencari inspirasi berpakaian dari konten Tiktok sebagai sumber
Tiktok referensi fashion

X8 Saya merasa Tiktok mempengaruhi cara saya Persepsi terhadap pengaruh
menilai tren berpakaian saat ini Tiktok

X9 Saya sering meniru gaya berpakaian dari Tindakan meniru fasion
influencer atau konten kreator Tiktok dari Tiktok

Variabel (Y) Gaya Berpakaian

No. Pernyataan Indikator

Y1 Saya memperhatikan penampilan dan gaya Kesadaran terhadap
berpakaian setiap hari penampilan

Y2 saya mengikuti tren fashion yang sedang populer | Kecenderungan mengikuti
di kalangan anak muda tren

Y3 Saya menyesuaikan gaya berpakaian saya agar Penyesuaian terhadap
keliatan kekinian mode

Y4 Saya memilih pakaian yang sering saya lihat di Pengaruh media sosial
media sosial, khususnya Tiktok terhadap preferensi fashion

Y5 Gaya berpakaian saya terinspirasi dari konten Inspirasi fashion dari
kreator Tiktok tertentu Tiktok

Y6 Saya merasa percaya diri saat mengenakan Dampak gaya berpakaian
pakaian yang sedang tren terhadap kepercayaan diri

Y7 Saya menggunakan pakaian yang saya lihat di Kesesuaian gaya berpkaian
Tiktok karena terlihat cocok untuk usia saya dengan identitas diri

Y8 Saya mengikuti style atau outfit yang sedang Pengaruh tren viral
viral di Tiktok terhadap gaya berpakaian

Y9 Saya pernah membeli pakaian setelah melihat Tindakan konsumtif akibat
tren fashion tertentu di Tiktok konten Tiktok
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Lampiran 5: Instrumen Kuesioner/Angket
KUESIONER

PENGARUH SOSTIAL MEDIA TIKTOK TERHADAP GAYA
BERPAKAIAN MAHASISWA/I PROGRAM PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM (PAI) UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

Assalammualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh
Responden Yth, Perkenalkan saya ‘Afwan Jamhur Mahasiswa Pendidikan

Agama Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Sedang melakukan Penelitian tugas
akhir mengenai ‘“Pengaruh Sosial Media Tiktok Terhadap Gaya Berpakaian
Mahasiswa/i Program Studi Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry”. Saya meminta
kerjasama dan kesediaan para responden untuk mengisi kuesioner ini dengan benar
dan apa adanya. Saya berterimakasih atas kesediaan dan kerja samanya

Petunjuk pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.

2. Diharapkan setiap pernyataan terjawab dan tidak ada yang terlewatkan.

3. Pilihlah jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan
sebenarnya dan berikan tanda ().

4. Adapun alternatif jawaban:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

N : Netral

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
Identitas Responden
Nama
Jenis Kelamin :

Kelas

Penggunaan Sosial Media Tiktok

NO Pernyataan SS| S | N | TS | STS

1 | Saya membuka Aplikasi Tiktok setiap hari

Saya menggunakan Tiktok selama lebih dari
satu jam setiap hari

Saya merasa sulit untuk tidak membuka
Tiktok dalam sehari
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Saya mengikuti akun Tiktok yang
menampilkan konten fasion atau gaya
berpakaian

Saya tertarik menonton video Tiktok yang
menampilkan tren pakaian terbaru

Saya sering membagikan atau menyukai
video Tiktok tentang gaya berpakaian

Saya mencari inspirasi berpakaian dari
konten Tiktok

Saya merasa Tiktok mempengaruhi cara saya
menilai tren berpakaian saat ini

Saya sering meniru gaya berpakaian dari
influencer atau konten creator Tiktok

Gaya Berpakaian

NO

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya memperhatian penampilan dan gaya
berpakaian saya setiap hari

Saya mengikuti tren fashion yang sedang
popular di kalangan anak muda

Saya menyesuaikan gaya berpakaian saya
agar terliat kekinian

Saya memilih pakaian yang sering saya
lihat di media sosial, khususnya Tiktok

Gaya berpakaian saya terinspirasi dari
konten creator Tiktok tertentu

Saya merasa percaya diri saat mengenakan
pakaian yang sedang trend

Saya menggunakan pakaian yang saya lihat
di Tiktok karena terlihat cocok untuk usia
saya

Saya mengikuti style atau atau outfit yang
sedang viral di Tiktok

Saya pernah membeli pakaian setelah
melihat tren
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Lampiran 6: Hasil Tabulasi

HASIL TABULASI
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40
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37

32
36
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35

35

33
38
38
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35
31

37
38
36
35
30
35
38
36
31

36
35
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37
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35
35
33
38
38
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35
31

37
38
36
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41

42

43
44
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46
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51

52
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58
59

60
61

62
63
64
65
66
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68
69
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74
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30
35

3075

88
89

Total

Total

38
28

37

35

30
33
40

32

29
36
37
34
31

36
38
31

38
35
30
35
36
31

36
36
31

33
37
34
29
34
34
32

32

29
35
37
37
34
32

35

39

Y.9

Y.8

Y.7

Y.6

Y.5

Y.4

Gaya Berpakaian Mahasiswa Prodi PAI (Y)

Y.3

Y.2

Y.1

No.
Responden

10
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16
17
18
19
20
21

22
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24
25
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28
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30
31
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33
34
35
36
37
38
39
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41




84

30
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31
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35
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34
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36
30
35
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35
31
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35
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29
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44
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48
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55
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69
70
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72
73
74
75
76
77
78
79
80
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83
84
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89 | 3| 4| 3| 4| 3| 3| 3| 3] 4 30
Total 3023
Lampiran 7: Output Uji Validitas
Pengaruh sosial media Tiktok (x)
Correlations
1 %2 X3 X4 X5 HE K7 X8 Pt TOTAL
X1 Pearson Correlation 1 466" 3417 000 585" 346 - 046 250 -097 624"
Sig. (2-tailed) <001 001 998 <001 <001 671 018 366 <001
N 89 80 89 89 89 89 89 89 89 89
x2 Pearson Correlation 466 1 180 164 ki 503" 047 -126 302" 585
Sig. (2-tailed) <001 181 125 003 <001 660 238 004 <001
N 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89
3 Pearson Correlation 3417 140 1 086 715 493" 2047 380" 137 738"
Sig. (2-tailad) 001 181 423 =001 <001 008 <001 189 <001
N L a9 89 a9 89 a9 89 a9 89 a9
x4 Fearson Correlation 000 64 086 1 167 20 -198 -017 12 269
Sig. (2-tailed) 998 125 423 17 262 062 875 297 011
N 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89
%5 Pearson Correlation 5957 3107 715" 167 1 5647 162 233 216 801"
Sig. (2-tailad) <001 003 <001 117 <001 129 028 042 <001
N 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89
w6 Pearson Correlation 346" 503" 493" 120 564" 1 037 -.007 291" 6847
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 262 <001 728 850 006 <001
N 89 80 89 89 89 89 89 89 89 89
X7 Pearson Correlation - 046 047 2047 -198 162 037 1 182 041 3607
Sig. (2-tailed) 671 660 005 062 129 728 089 700 <001
] 89 a9 89 a9 89 a9 89 a9 89 a9
%8 Pearson Correlation 250 126 380" 017 233 -0o7 182 1 -179 418"
Sig. (2-tailzd) o1 238 <001 875 028 850 089 093 <001
N 89 89 89 a9 89 a9 89 a9 89 a9
X9 Pearson Correlation -087 302”7 137 112 216 201" 041 -179 1 287"
Sig. (2-tailed) 366 004 199 297 042 006 700 093 006
N 89 80 89 89 89 89 89 89 89 89
TOTAL  Pearson Garrelation 624" 585" 736" 269" a0t 6847 360" 418" 287" 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 011 <001 <001 <001 <001 006
N 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations
1 ¥2 ¥3 Y4 Y5 Y6 Y7 ¥8 Y9 TOTAL
¥1 Pearson Correlation 1 470" 455" -3e1” 278" 365 -098 218 032 589"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 008 <001 363 043 762 <001
N 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89
Y2 Pearson Correlation 4707 1 27’ 020 220 441" - 069 -187 3267 5187
Sig. (2-tailad) <001 o010 854 038 <001 523 078 002 <001
N L a9 89 a9 89 a9 89 a9 89 a9
Y3 Pearson Correlation 455" 271" 1 208 T 58T 114 047 651" 813"
Sig. (2-tailed) <001 010 051 <001 <001 287 660 <001 <001
N 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89
Y4 Pearson Correlation -3817 020 208 1 6ag” 221 017 021 650” 2997
Sig. (2-tailad) <001 854 051 <001 037 874 845 <001 004
N 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89
Y85 Pearson Correlation 278" 220 qir 648" 1 633" 088 057 655 801"
Sig. (2-tailed) oo 038 <001 <001 <001 414 504 <001 <001
N 89 80 89 89 89 89 89 89 89 89
Y6 Pearson Correlation 365 4417 587" 221" 631" 1 - 059 -.069 341" 701"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 037 <001 562 518 o0 <001
] 89 a9 89 a9 89 a9 89 a9 89 a9
Y7 Fearson Correlation -.0498 -.068 114 017 088 -.058 1 -.002 062 263
Sig. (2-tailzd) 363 523 287 874 414 582 983 566 013
N 89 89 89 a9 89 a9 89 a9 89 a9
Y8 Pearson Correlation 215 -187 047 -021 057 -.069 -002 1 -130 280"
Sig. (2-tailed) 043 079 660 845 504 519 983 223 008
N 89 80 89 89 89 89 L] 89 L] 89
Y9 Pearson Correlation 032 326 651" 650" 655 341”7 062 -130 1 582"
Sig. (2-tailed) 762 002 <001 <001 <001 001 566 223 <001
N 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89
TOTAL  Pearson Correlation 5897 5187 813" 289" 801" T01” 263 280" 582" 1
Sig. (2-tailad) <001 <001 <001 004 <001 <001 013 L] <001
N L a9 89 a9 89 a9 89 a9 89 a9

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 8: Output Uji Reliabilitas
Pengaruh Media Sosial Tiktok (X)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 89 100.0
Excluded® 0 .0
Total 89 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.658 9

Gaya Berpakaian Mahasiswa PAI UINAR (Y)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 89 100.0
Excluded® 0 .0
Total 89 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.648 9
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Lampiran 9: Output Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary
Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 7442 .553 .548 1.96874

a. Predictors: (Constant), Tiktok

Lampiran 10: Output Uji Regresi Linear Sederhana dan Uji t

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.453 2.467 3.427 .001
Tiktok 738 .071 744 10.381 .000

a. Dependent Variable: Berpakaian



Lampiran 11: Distribusi Nilai ruper (df=70-90)

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
afr={N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
920 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375

89



Lampiran 12: Distribusi Nilai tupe (df=70-90)

90

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
70 | 0.67801 | 1.29376 | 1.66691 | 1.99444 | 2.38081 | 2.64790 | 3.21079
71 | 0.67796 | 1.29359 | 1.66660 | 1.99394 | 2.38002 | 2.64686 | 3.20903
72 | 0.67791 | 1.29342 | 1.66629 | 1.99346 | 2.37926 | 2.64585 | 3.20733
73 | 0.67787 | 1.29326 | 1.66600 | 1.99300 | 2.37852 | 2.64487 | 3.20567
74 | 0.67782 | 1.29310 | 1.66571 | 1.99254 | 2.37780 | 2.64391 | 3.20406
75 | 0.67778 | 1.29294 | 1.66543 | 1.99210 | 237710 | 2.64298 | 3.20249
76 | 0.67773 | 1.29279 | 1.66515 | 1.99167 | 2.37642 | 2.64208 | 3.20096
77 | 0.67769 | 1.29264 | 1.66488 | 1.99125 | 237576 | 2.64120 | 3.19948
78 | 0.67765 | 1.29250 | 1.66462 | 1.99085 | 2.37511 | 2.64034 | 3.19804
79 | 0.67761 | 1.29236 | 1.66437 | 1.99045 | 2.37448 | 2.63950 | 3.19663
80 | 0.67757 | 1.29222 | 1.66412 | 1.99006 | 2.37387 | 2.63869 | 3.19526
81 | 0.67753 | 1.29209 | 1.66388 | 1.98969 | 2.37327 | 2.63790 | 3.19392
82 | 0.67749 | 1.29196 | 1.66365 | 1.98932 | 2.37269 | 2.63712 | 3.19262
83 | 0.67746 | 1.29183 | 1.66342 | 1.98896 | 2.37212 | 2.63637 | 3.19135
84 | 0.67742 | 1.29171 | 1.66320 | 1.98861 | 2.37156 | 2.63563 | 3.19011
85 | 0.67739 | 1.29159 | 1.66298 | 1.98827 | 2.37102 | 2.63491 | 3.18890
86 | 0.67735 | 1.29147 | 1.66277 | 1.98793 | 2.37049 | 2.63421 | 3.18772
87 | 0.67732 | 1.29136 | 1.66256 | 1.98761 | 2.36998 | 2.63353 | 3.18657
88 | 0.67729 | 1.29125 | 1.66235 | 1.98729 | 2.36947 | 2.63286 | 3.18544
89 | 0.67726 | 1.29114 | 1.66216 | 1.98698 | 2.36898 | 2.63220 | 3.18434
90 | 0.67723 | 1.29103 | 1.66196 | 1.98667 | 2.36850 | 2.63157 | 3.18327
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Lampiran 13: Dokumentasi

Letting 22
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DAFTAR RIWAYAT PENELITI

Peneliti yang bernama lengkap ‘Afwan Jamhur ini lahir pada tanggal 28 Juni 2003
di desa pertengahan antara Aceh Besar dan Banda Aceh yang di sebut Tungkop,
beragama islam dan berjenis kelamin laki-laki. [a adalah mahasiswa aktif
berorganisasi yang berawal dengan paksaan menjadi kebiasaan yang selalu
memikirkan rencana kehidupannya di masa yang akan mendatang, apa itu besok,
minggu depan atau suatu hari nanti. Peneliti merupakan alumni MIN Tungkop,
SMPN Islam Al-falah Abu Lam U dan SMA Islam Al-falah Abu Lam U serta lulus
pada tahun 2021. Ayahnya bernama Jamhur , yang bekerja sebagai penarik becak
yang selalu bergelut dengan teriknya matahari dan derasnya hujan untuk mencari
nafkah meski dirinya telah putus sekolah dari kelas 2 SD. Ibunya bernama Murniati
seorang guru di MTsS Model Banda Aceh yang selalu memberikan semangat dan
doa yang tidak putus-putus di setiap dia mengangkat tangannya dan selalu ingin
mencukupi semua kebutuhan anak-anaknya oleh karenanya, alasan skripsi ini dapat

terselesaikan tepat pada waktunya.



